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LAMPIRAN A.1  

Pedoman Coding 
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Coding Tema Yang Diungkap 

A  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan atlet pada saat 
menghadapi pertandingan 

A1 Takut Kegagalan 
A2 Cedera 
A3 Kepercayaan Diri 
A4 Usia dan Pengalaman 
A5 Sistem Penghargaan 
A6 Gaya Pelatih 
A7 
A8 

Kehadiran Konselor 
Dukungan Sosial 

B Gejala-gejala Kecemasan pada atlet pada saat menghadapi 
pertandingan 

B1 Perasaan Tidak Pasti 
B2 Perasaan Tidak Berguna 
B3 Gejala Kognitif 
B4 Gejala Somatic 
B5 Gejala Perilaku 
C Cara Mengatasi Kecemasan pada Atlet pada saat menghadapi 

pertandingan 
C1 Pengobatan 
C2 Relaksasi 
C3 Psychotherapy 
C4 Cognitive-Behavioral Therapy 
C5 Visualisasi 
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LAMPIRAN A.2 

Pedoman Wawancara Awal 
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Pedoman Wawancara Skripsi 

A. Perkenalan atau biodata 

1. Nama lengkap? 

2. Biasa dipanggil siapa? Atau punya nama panggung di pertandingan? 

3. Tempat dan tanggal lahir? 

4. Umur berapa? 

5. Sekarang tinggal di mana dan dengan siapa? 

6. Anak ke berapa dari berapa bersaudara? 

7. Kesibukannya sekarang apa? (SMA/SMK, kuliah, kerja, atlet atau 

belum ada kesibukan) 

B. Seputar pertandingan 

1. Pertama kali belajar olahraga beladiri gulat saat tahun berapa dan umur 

berapa? 

2. Kenapa memilih gulat? Apakah dapat saran dari orang tua, saudara, 

atau dari siapa? 

3. Apakah sebelum di Gulat pernah mengikuti olahraga lainnya? 

4. Umur berapa fokus menjadi atlet? 

5. Apakah masih akan melanjutkan menjadi atlet gulat? 

6. Apakah pernah mengikuti pertandingan? 

7. Berapa kali mengikuti pertandingan? 

8. Kapan pertama kali bertanding? dalam event apa dan dapat juara 

berapa? 

9. Bagaimana perasaan ketika pertama kali bertanding? 

10. Bagaimana anda memandang olahraga gulat? sebagai hobby atau 

profesi?  
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C. Seputar kecemasan  

1. Menurutmu apa itu kecemasan? 

2. Saat anda akan masuk dalam arena pertandingan, apa yang anda 

pikirkan dan rasakan? 

3. Selama anda bertanding, apakah anda pernah mengalami 

kecemasan? 

D. Faktor-faktor kecemasan atlet pada saat menghadapi pertandingan 

a. Faktor cedera 

1. Apakah pernah anda mengalami cedera pada saat latihan atau 

pertandingan? (Pertanyaan pembuka) 

2. Bagaimana cara anda untuk mengatasi kondisi cedera anda? 

(digali lagi setelah atlet menjawab) (Kode A2 dan kode C) 

3. Apakah ada treatment atau cara khusus yang anda lakukan 

sebelum bertanding agar cedera yang anda alami tidak 

menimbulkan kecemasan? (Kode A2 dan kode C) 

4. Apakah cedera mempengaruhi mood anda ketika akan bertanding? 

(Kode A2 dan A3) 

5. Apakah anda merasa takut atau cemas jika terjadi cedera lagi? 

b. Faktor takut akan kegagalan dan penolakan 

1. Apakah anda pernah kalah dalam pertandingan? (Pertanyaan 

pembuka) 

2. Apakah anda takut gagal atau cemas pada saat menghadapi 

pertandingan? 

3. Apa yang akan terjadi jika dalam sebuah pertandingan anda 

mengalami kekalahan?  
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4. Apakah tuntutan untuk menang justru membuat anda gelisah saat 

sebelum bertanding? 

5. Apakah anda memikirkan akan menang atau kalah ketika sebelum 

bertanding ataukah anda hanya fokus pada gerakan, sikap yang 

mana yang membuat anda gelisah (berpikir menang kalah atau 

fokus pada gerakan)? (digali lebih dalam) 

6. Bagaimana perasaan anda, ketika anda kalah dalam pertandingan, 

dan bagaimana respon orang-orang terdekat anda atas kekalahan 

anda seperti ortu, pelatih dan teman seperguruan? (Kode A1, kode 

A6, kode A5) 

7. Apakah pelatih akan menyalahkan anda atau menyemangati anda? 

Jika menyemangati apakah hal tersebut membuat anda 

bersemangat kembali atau kegelisahan yang ada akibat kekalahan 

masih ada? (Kode A1 dan Kode A6) 

8. Bagaimana sikap pelatih terhadap kemenangan dan kekalahan, 

apakah anda diberikan target oleh pelatih atau oleh tim untuk 

mencapai sesuatu, kalo iya bagaimana perasaan anda ketika 

menunggu di matras tunggu saat hendak bermain ketika mengingat 

target tersebut? (Kode A1 dan Kode A6) 

9. Bagaimana perasaan anda, bila anda kalah dari lawan dan melihat 

ada beberapa tatapan kecewa di orang-orang sekitar anda? (Kode 

A1 dan Kode A6) 

10. Saat akan bertanding, apakah pengalaman kekalahan sebelumnya 

masih menghantui anda dan membuat anda merasa gelisah. 
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Bagaimana sikap anda untuk menghadapinya? (Kode A1 dan kode 

C) 

11. Jika ada pertandingan lagi, apakah anda merasa takut kalah atau 

takut gagal? 

 

c. Faktor kepercayaan diri 

1. Di tahun keberapa atau di pertandingan keberapa, anda merasa 

ketika anda bertanding merasa yakin dengan kemampuan anda? 

(Pertanyaan pembuka) 

2. hal-hal apa saja yang membuat anda tidak yakin ketika berada di 

matras tunggu, untuk bertanding? (digali lebih dalam) 

3. apakah lawan berpengaruh terhadap keyakinan anda saat akan 

bertanding? jika iya, karakteristik lawan seperti apa saja yang 

membuat keyakinan diri anda menurun? (Kode A3 dan Kode A1) 

4. Apakah kehadiran keluarga dalam pertandingan anda, 

berpengaruh dalam keyakinan diri anda? mengurangi atau 

meningkatkan? 

d. Faktor usia dan pengalaman 

1. Apakah umur berpengaruh dalam pertandingan? (Pertanyaan 

pembuka) 

2. Apakah umur anda yang sekarang sangat potensial untuk 

bertanding dan alasannya? 

3. Apakah pengalaman bertanding anda dirasa kurang atau cukup 

memuaskan untuk saat ini? (Kode A4 dan kode A5) 
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4. Bagaimana selanjutnya peran pengalaman anda mengenai 

pertandingan mampu untuk menghilangkan rasa Nervous atau 

gelisah akan pertandingan? (Atau sama saja tetap Nervous ketika 

akan bertanding) 

e. Faktor sistem penghargaan  

1. Apakah alasan anda harus memenangkan pertandingan adalah 

karena untuk membanggakan kedua orangtua dan klub? 

(Pertanyaan pembuka) 

2. Apakah tujuan anda menang adalah untuk mendapatkan suatu 

penghargaan atau mendapatkan fee dari pertandingan?  

3. Bagaimana sikap anda, jika ternyata iming-iming hadiah membuat 

anda justru semakin gelisah? karena jika kalah anda akan 

mengecewakan banyak pihak. 

4. Apakah bayangan anda akan kemenangan mempengaruhi 

keyakinan anda ketika akan bertanding? (Kode A5 dan kode A3) 

f. Faktor gaya pelatih 

1. Apa yang paling anda senangi dari pelatih anda?  

2. Bagaimana sikap pelatih terhadap anda ketika akan bertanding?  

3. Apakah keberadaaan pelatih anda membuat diri anda nyaman 

ketika akan bertanding?  

4. Apakah gaya pelatih anda otoriter yang senang memberikan 

perintah-perintah? 

5. Apakah gaya pelatih anda suka memberikan pengarahan dan 

mendukung? 
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6. Apakah pelatih suka menekankan target dalam pertandingan yang 

membuat anda gelisah jika tidak mencapainya? 

7. Apakah pelatih melakukan gerakan khusus seperti memeluk, 

menepuk bahu, tepat sebelum anda bertanding yang membuat 

anda lebih nyaman dan tidak merasa gelisah? 

8. Ketika anda merasa gelisah, apakah pelatih dapat memerankan 

dirinya sebagai konselor untuk menghilangkan kegelisahan anda? 

Kalo iya, bagaimana prosesnya (apakah pelatih sadar duluan kalo 

atlet gelisah atau atlet minta bantuan pelatih terlebih dahulu) 

9. Apakah gaya melatih, pelatih anda sudah cocok untuk anda? 

g. Faktor kehadiran konselor 

1. Apakah ada pembimbing lain di saat bertanding selain pelatih? 

2. Apakah wajib ada seseorang yang memahami mental atlet seperti 

psikolog olahraga harus berada di saat pertandingan? 

3. Selama ini siapa yang membantu pembimbingan mental atlet pada 

saat pertandingan? (digali lebih dalam) 

4. Apakah ada kegiatan yang memberitahu tentang kesehatan mental 

atlet saat pertandingan dan apakah itu membantu anda saat 

bertanding? (digali lebih dalam) 

E. Gejala-gejala kecemasan 

Keterangan: […] (pengulangan/ penguatan) pertanyaan untuk: ketika anda 

sudah masuk ke dalam matras tunggu menjelang pertandingan. 

a. Gejala kognitif 

1. Apakah anda dapat fokus dan kosentrasi ketika menghadapi 

pertandingan?  
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2. Apakah anda pernah tidak fokus dan tidak kosentrasi ketika 

menghadapi pertandingan? 

3. Jika dalam menghadapi pertandingan anda tidak fokus dan tidak 

konsentrasi, biasanya anda melakukan apa untuk megatasi hal 

tersebut? 

4. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], anda baru merasa ragu atau merasa 

tidak siap akan bertanding, ditambah anda baru mengetahui lawan 

anda yang merupakan senior di olahraga gulat?   

5. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], anda masih mengingat setiap gerakan-

gerakan yang diajarkan oleh pelatih?  

b. Gejala perilaku 

1. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], sering melakukan gerakan-gerakan yang 

tidak berguna, seperti bolak-balik di dalam ruangan? 

2. Apakah anda saat [ketika anda sudah masuk ke dalam matras 

tunggu menjelang pertandingan], anda merasakan gerakan postur 

tubuh menjadi lambat? 

3. Di matras tunggu, ketika anda bertemu dengan lawan bertanding 

anda, apakah anda menghindari kontak mata dengannya? atau 

anda berani menatap matanya? 
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c. Gejala somatik 

1. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], anda menggigit jari, tubuh anda 

mengeluarkan keringat, atau jantung anda berdebar lebih kencang? 

2. Apakah ada bagian otot tertentu, ketika anda merasa gelisah atau 

cemas menjadi kaku [ketika anda sudah masuk ke dalam matras 

tunggu menjelang pertandingan]? 

3. Jika Ada bagian yang kaku, apa yang anda lakukan untuk 

mengurangi hal tersebut? 

4. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], anda merasakan kegelisahan seperti kaki 

bergetar atau ritme napas bertambah cepat? 

d. Perasaan tidak pasti 

1. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], anda berbicara dengan diri anda sendiri 

bahwa anda tidak akan bisa memenangkan pertandingan? 

(perasaan tidak pasti) 

2. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan], mulai muncul bahwa anda tidak pantas 

untuk bertanding, atau anda merasa tidak yakin bisa 

memenangkan pertandingan yang akan anda jalani?  

3. Bagaimana cara anda untuk mengatur perasaan tidak pasti yang 

datang kepada anda? agar tidak mengganggu konsentrasi anda? 
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e. Perasaan tidak berguna 

1. Apakah [ketika anda sudah masuk ke dalam matras tunggu 

menjelang pertandingan] anda merasa bahwa persiapan atau 

latihan anda selama sebelum bertanding tidak berguna atau belum 

cukup untuk membawa anda menjadi pemenang? 

2. Apakah anda pernah merasa, bahwa pertandingan yang anda ikuti 

tidak penting untuk keberlangsungan kehidupan anda? 

F. Cara mengatasi kecemasan 

1. Bagaimana cara anda mengatasi kecemasan? Apakah anda memiliki 

kebiasaan atau ritual tertentu setiap akan bertanding untuk 

menurunkan kecemasan yang anda alami? 

2. Bisa tolong ceritakan, jika anda memiliki ritual atau kebiasaan tertentu, 

mengenai bagaimana pertama kali anda merasa bahwa kebiasaan 

anda itu sangat bermanfaat atau efektif untuk mengatasi kecemasan? 

(kapan, dimana dan bagaimana perasaan atlet, digali lagi) 

3. Apakah ketika anda cedera, cara-cara biasa yang dilakukan untuk 

mengatasi kegelisahan tidak manjur dan apakah ada cara khusus 

untuk mengatasinya? (Kode A2 dan kode C) 

4. Apakah ada orang yang membantu anda untuk mengatasi kecemasan? 

(Kode A2 dan kode A6) 

5. Apakah dukungan yang diberikan keluarga, pelatih membuat anda 

tenang atau justru menambah kegelisahan pada diri anda?  

6. Apakah pernah ada pendamping seperti psikolog dalam pertandingan?  

7. Pernahkah anda melakukan target pencapaian atau strategi dalam 

bertanding?  
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8. Apakah anda pernah memiliki bayangan positif pada saat menghadapi 

pertandingan?  
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LAMPIRAN A. 3 

Pedoman Wawancara Pendalaman 
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Wawancara pendalaman seluruh subjek 

A. Wawancara pendalaman subjek 1 

1. Pertandingan apa saja yang anda ikuti membuat anda cemas? 

2. Selain pakaian gulat adakah yang menyebabkan tidak percaya diri 

dalam mengikuti pertandingan? 

3. Apakah anda memiliki perasaan takut kalah dalam pertandingan? 

4. Apakah anda takut cidera dalam menghadapi pertandingan? 

5. Apakah jika kalah anda memiliki perasaan mengecewakan keluarga, 

pelatih dan tim? 

6. Siapa yang kurang mendukung dalam pertandingan, apalagi ada yang 

bilang “kok kalah pie”? 

7. Penghargaan apa saja yang didapat dari pelatih atau dari tim? 

(pendalaman faktor penghargaan) 

8. Apakah anda merasa tidak berkontribusi dalam pertandingan, jika anda 

mengalami kekalahan? 

9. Apakah pernah melakukan gerakan-gerakan membanting lawan 

sebelum pertandingan? (visualisasi) 

B. Wawancara pendalaman subjek 2 

1. Pertandingan apa saja yang anda ikuti membuat anda cemas? 

2. Ketika pelatih memberi target emas, kenapa anda tidak mengikuti 

target emas tersebut? (faktor gaya pelatih) 

3. Ketika pelatih memberikan target emas kepada anda, apakah anda 

takut tidak dapat memenuhi target yang diberikan pelatih? (faktor 

gaya pelatih) 

4. Bagaimana cara membanggakan kota semarang tetapi tidak 

menargetkan kemenangan? (faktor sistem penghargaan) 

5. Kenapa karakter lawan seperti PPLP membuat anda cemas? 

6. Penghargaan apa saja yang didapat dari pelatih atau dari tim? 

(pendalaman faktor penghargaan) 

7. Seberapa penting pak Sugi disbanding dengan pelatih lain? (faktor 

gaya pelatih) 

8. Apakah pernah melakukan gerakan-gerakan membanting lawan 

sebelum pertandingan? (visualisasi) 
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C. Wawancara pendalaman subjek 3 

1. Apakah menurutmu takut, cemas dan grogi itu berbeda? (seputar 

kecemasan) 

2. Apakah keseharian anda pernah mengalami kecemasan, grogi atau 

takut pada situasi tertentu? (menggali kecemasan) 

3. Bisa tolong ceritakan, bagaimana anda bisa grogi pada saat 

pertandingan pertama? 

4. Apakah anda takut jika memikirkan kemungkinan terburuk kalau kalah 

dalam pertandingan? (diperdalam) (faktor takut kegagalan) 

5. Apakah ada yang menuntut menang dalam pertandingan? (faktor 

gaya pelatih) 

6. Kenapa ada bayangan kemenangan di pertandingan ke empat? 

Disebabkan karena apa? 

7. Jika ada pendukung pada saat pertandingan, membuat anda cemas? 

8. Apakah anda takut mengecewakan banyak pihak jika anda kalah? 

9. Apakah penonton pada saat pertandingan, membuat anda cemas? 

10. Apakah pernah melakukan gerakan-gerakan membanting lawan 

sebelum pertandingan? (visualisasi) 
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LAMPIRAN A. 4 

Pedoman Wawancara Triangulasi 
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Triangulasi Pelatih 

A. Wawancara subjek 1 

1. Apakah subjek DA terlihat takut pada saat menghadapi pertandingan? 

2. Apakah subjek DA memiliki cedera yang membuat dirinya takut pada 

saat menghadapi pertandingan? 

3. Apakah subjek DA mampu dan terlihat percaya diri pada saat 

menghadapi pertandingan? 

4. Apakah sebagai pelatih memperhatikan subjek DA mulai dari karakter, 

sikapnya pada saat menghadapi pertandingan? 

5. Sebagai pelatih juga membantu menyelesaikan masalah-masalah 

kecemasan pada subjek DA? (karena pelatih membantu kata subjek) 

6. Pada Subjek DA dukungan orang tuanya berpengaruh pada 

pertandingan, Apakah terlihat keluarga subjek DA datang dan 

mendukung pada saat menghadapi pertandingan? 

7. Pada subjek DA sudah pernah 3x bertanding, Apakah pengalaman 

bertanding subjek DA terlihat cemas? 

8. Apakah sepengetahuan pelatih, subjek DA sering dikecewakan teman-

temannya pada saat pertandingan? seperti "kok kalah pie” 

9. Apakah pelatih mengetahui subjek DA kurang atau tidak fokus pada 

saat pertandingan, karena pada subjek DA pada saat pertandingan dia 

terpengaruhi oleh sorak-sorai penonton? 

10. Apakah pelatih mengetahui subjek DA menghindari kontak mata pada 

saat pertandingan? 

11. Apakah pelatih mengetahui subjek DA mengalami jantung berdebar? 

12. Apakah pelatih mengetahui subjek DA mengalami perasaan tidak 

berguna, seperti ketika dirinya cemas dan merasa tidak berguna 

menghadapi pertandingan? 

13. Apakah pelatih mengetahui jika subjek DA mengobati cederanya 

dengan memijat? 

14. Apakah pelatih mengetahui jika subjek DA punya bayangan 

kemenangan? 

B. Wawancara subjek 2 

1. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek AR itu cemas seperti dia 

takut cedera? 

2. Apakah pelatih mengetahui pernah panik pada saat terkena cedera dan 

terbawa ke pertandingan? 

3. Apakah pelatih mengetahui bahwa cara mengatasi cederanya dengan 

memijat? 

4. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek AR melakukan relaksasi 

stretching sebelum menghadapi pertandingan? 

5. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek AR takut gagal pada saat 

pertandingan? 

6. Apakah sebagai pelatih memperhatikan subjek AR mulai dari karakter, 

sikapnya pada saat menghadapi pertandingan? 

7. Sebagai pelatih juga membantu menyelesaikan masalah-masalah 

kecemasan pada subjek AR? (karena pelatih membantu kata subjek) 
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8. Apakah pelatih menuntut menang pada subjek AR? 

9. Apakah sepengetahuan pelatih, subjek AR didukung sama teman-

temannya pada saat menghadapi pertandingan? 

10. Apakah subjek AR pernah menyesal dan kecewa? 

11. Apakah pelatih mengetahui cara mengatasi kecemasan subjek dengan 

berdoa dan mendengarkan musik? 

12. Pada saat pertandingan di wonosobo, subjek AR sangat yakin dalam 

menghadapi pertandingan? 

13. Apakah pelatih mengetahui kalau faktor keluarga di subjek AR sangat 

mempengaruhi kecemasannya? 

14. Apakah pelatih mengetahui pada saat subjek AR melawan PPLP 

merasa cemas dan takut? 

15. Apakah pelatih mengetahui kalau subjek AR kakinya bergetar pada 

saat menghadapi pertandingan?  

C. Wawancara subjek 3 

1. Apakah subjek NE grogi, pada saat pertandingan pertama? 

2. Apakah pelatih mengetahui, ketika subjek NE cedera dia melakukan 

pengobatan pijat? 

3. Apakah pelatih mengetahui jika subjek NE takut kepada lawan-

lawannya? 

4. Apakah pelatih mengetahui jika subjek NE memiliki cedera? Hal 

tersebut mempengaruhi pada saat pertandingan? 

5. Apakah pelatih memberi target kemenangan pada subjek NE? 

6. Apakah pelatih mengetahui subjek NE takut gagal pada saat 

pertadingan? 

7. Apakah sebagai pelatih memperhatikan subjek AR mulai dari karakter, 

sikapnya pada saat menghadapi pertandingan? 

8. Sebagai pelatih juga membantu menyelesaikan masalah-masalah 

kecemasan pada subjek AR? (karena pelatih membantu kata subjek) 

9. Apakah pelatih memberi penghargaan kepada subjek NE? 

10. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE tidak konsentrasi pada 

saat menghadapi pertandingan? 

11. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE sering bolak-balik 

ruangan? 

12. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE pernah mengalami 

jantung berdebar? 

13. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE pernah memiliki 

perasaan tidak pasti? 

14. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE didukung oleh keluarga 

ketika bertanding? 

15. Apakah pelatih mengetahui bahwa subjek NE memiliki bayangan 

kemenangan? 

 

 



 

 

113 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B  

VERBATIM WAWANCARA SUBJEK 

B.1 Verbatim Wawancara Subjek 1 (DA) 

B.2 Verbatim Wawancara Subjek 2 (AR) 

B.3 Verbatim Wawancara Subjek 3 (NE) 
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LAMPIRAN B. 1 

Verbatim Wawancara Subjek 1 (DA) 
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Verbatim wawancara subjek 1 

Nama   : DA 

Umur   : 17 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Siswa 

 

Wawancara 1 

Hari/tanggal wawancara : 25 September 2020 

Pukul     : 15.00 – 17.00 

Tempat   : Tempat latihan gulat 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensita
s 

Kodin
g 

1 Pertama kali 
belajar 
olahraga 
beladiri gulat 
saat tahun 
berapa dan 
umur berapa? 

Pertama kali 
belajar gulat itu 
waktu kelas 10 
waktu masuk 
smk itu berarti 
tahun 2017. 

Subjek masih 
duduk di 
bangku 
sekolah.   

2 Kenapa 
memilih gulat? 
Apakah dapat 
saran dari 
orang tua, 
saudara, atau 
dari siapa? 

Ya waktu itu 
kana pa 
namanya 
ekstra ya mas 
dari ekstra 
kemudian saya 
lanjutkan kan 
dari awal saya 
sudah seneng 
beladiri terus 
saya lanjutkan 
kan dari awal 
itu beladiri silat 
terus tak 
lanjutke-
lanjutke.  

Berawal dari 
ekstrakurikuler
, silat dan 
gulat. 

  

3 Apakah 
sebelum di 
Gulat pernah 
mengikuti 
olahraga 
lainnya?  

Pernah.  
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4 Apa? Waktu sd itu 
SSB sekolah 
sepak bola di 
sidodadi sama 
di tugu muda 
latihannya, 
terus waktu 
smp silat. 

Subjek juga 
berlatih sepak 
bola. 

  

5 Umur berapa 
fokus menjadi 
atlet? 

Umur berarti 
17, umur 15. 

 
  

6 Awal masuk 
smk? 

Ya.  
  

7 Apakah masih 
akan 
melanjutkan 
menjadi atlet 
gulat? 

Masih.  

  

8 Apakah pernah 
mengikuti 
pertandingan? 

Pernah.  
  

9 Berapa kali 
mengikuti 
pertandingan? 

Untuk kelas 10 
ya apa hari ini 
paling tiga kali 
pertandingan. 

Subjek 
mengikuti tiga 
kali 
pertandingan. 

  

10 Kapan pertama 
kali 
bertanding? 
dalam event 
apa dan dapat 
juara berapa? 

Pertama kali 
event itu kelas 
10 popda 
jateng 2019, 
belum dapat 
juara. 

Subjek 
pertama kali 
bertanding 
belum 
mendapatkan 
juara. 

+ A4 

11 Bagaimana 
perasaan 
ketika pertama 
kali 
bertanding? 

Perasaan 
pertama kali 
bertanding ya 
pasti grogi ya 
mas. Pertama 
kan dari segi 
pakaian kog 
pakaiannya 
kayak gini isin 
lah. 

Subjek 
pertama kali 
bertanding 
mengalami 
kecemasan. 
Kecemasan 
disebabkan 
memakai 
pakaian gulat. 

++ 
++ 

A3 
B3 

 

12 Bagaimana 
mas deva 
memandang 
olahraga gulat? 
sebagai hobby 
atau sebagai 
profesi? 

Ya sebagai 
hobbi sebagai 
profesi. 

 

  

13 Nah, 
menurutmu 

Kecemasan hal 
yang tidak bisa 
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apa itu 
kecemasan? 

dihindarkan 
lah, cemas apa 
ya dalam arti 
kurang pede 
terutama 
cemas itu 
muncul dari 
kurang 
pedenya. 

14 Biasanya mas 
Deva akan 
masuk dalam 
arena 
pertandingan, 
apa yang mas 
Deva pikirkan 
dan rasakan? 

Waktu pertama 
kali tanding 
pasti grogi ya 
mas Nervous 
tapi latihan-
latihan terus 
kan udah tahu 
situasinya saat 
tanding 
gimana, udah 
biasa 
perasaane ya 
tetep fokus 
saja. 

Subjek 
mengalami 
kecemasan 
waktu pertama 
kali 
bertanding. 

++ B3 

15 Selama anda 
bertanding, 
apakah anda 
pernah 
mengalami 
kecemasan? 

Saat 
bertanding 
kecemasan itu 
pasti ya mas, 
ya pas masuk 
awal masuk 
matras lah, 
terutama 
cemas tapi kan 
sebisa mungkin 
tidak cemas, 
percaya diri. 

Menurut 
subjek 
kecemasan itu 
pasti pernah 
dialami atlet. 

++ A3 

16 Apakah pernah 
anda 
mengalami 
cedera pada 
saat latihan 
atau 
bertanding? 

Pernah.  

  

17 Bagaimana 
cara anda 
mengatasi 
kondisi 
cedera? 

Ya 
mengatasinya 
pertama ya hm 
apa namanya 
istirahat dulu 
lah dari latihan, 
kemudian apa 
dipijetke kalau 

Cara 
mengatasi 
kecemasan 
menurut 
subjek adalah 
istirahat dan 
pijat tubuh. 

+++ C1 
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udah pulih 
latihan lagi. 

18 Apakah ada 
treatment atau 
cara khusus 
yang anda 
lakukan 
sebelum 
bertanding 
agar cedera 
yang anda 
alami tidak 
menimbulkan 
kecemasan?  

Gimana mas? 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) 
tidak ada si 
mas. 

 

  

19 Apakah cedera 
mempengaruhi 
mood anda 
ketika akan 
bertanding?  

Sangat-sangat 
mempengaruhi. 

 

+++ A2 

20 Contohnya 
seperti apa? 

Contohnya 
semisal cedera 
ya mas pasti 
kan saat 
tanding itu 
kurang 
maksimal.  

Subjek 
menjelaskan 
ada pengaruh 
cedera dengan 
performa atlet. 

++ A2 

21 Apakah anda 
merasa takut 
atau cemas 
jika terjadi 
cedera lagi? 

Tidak mas.  

  

22 Kenapa? Awalnya kan 
sudah pernah 
cedera, tapi 
semenjak itu 
udah biasa lah 
tapi tetep 
waspada gitu. 

 

  

23 Apakah anda 
pernah kalah 
dalam 
pertandingan? 

Pernah.  

  

24 Apakah anda 
takut gagal 
atau cemas 
pada saat 
menghadapi 
pertandingan? 

Takut atau 
gagal itu e 
berawal dari 
usaha kita 
sendiri mas, 
kalau misal, 
misal kita 
diketengi lah 
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diketengi terus 
otomatis kan e 
juara pasti 
mengikuti kita 
mas, 
tergantung dari 
usaha lah. 

25 Tergantung 
dari usaha ya? 

Ya.  
  

26 Apa yang akan 
terjadi jika 
dalam sebuah 
pertandingan 
anda 
mengalami 
kekalahan? 

Ya terjadi 
pastinya apa 
kalau bisa dari 
pikiran, buang 
pikiran kalah 
mas, saat 
tanding ya 
usahakan apa 
namanya 
latihannya 
ditambah terus 
jadikan 
kekalahan itu 
sebagai apa 
untuk maju lah, 
untuk agar biar 
semangat lagi 
gimana. 

Subjek 
mengambil 
hikmah yang 
positif dalam 
sebuah 
kekalahan. 

  

27 Apakah 
tuntutan untuk 
menang justru 
membuat anda 
gelisah saat 
sebelum 
bertanding? 

Tidak mas.  

  

28 Kenapa? Tuntutan 
cemas itu, 
pelatih tidak 
pernah untuk 
apa kamu 
harus menang 
ya! Itu kan 
enggak ya 
kembali lagi ke 
diri kita masing-
masing. 

Subjek tidak 
pernah dituntut 
pelatih. 

  

29 Apakah anda 
memikirkan 
akan menang 
atau kalah 
ketika sebelum 

Tidak pernah.  
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bertanding 
atau anda 
fokus pada 
gerakan, sikap 
mana yang 
membuat anda 
gelisah?  

30 Dua hal itu? Yang?    

31 Berpikir 
menang atau 
kalah atau 
fokus pada 
gerakan, 
biasanya 
gelisahnya ada 
di mana?  

Yang fokus 
pada gerakan 
itu. Kan pernah 
cedera juga si 
mas ya kadang 
ya takut, tetep 
waspada lah. 

Subjek gelisah 
jika cedera 
mempengaruhi 
gerakan. 

+++ A2 

32 Takut cedera 
karena 
gerakan itu? 

Ya   
  

33 Bagaimana 
perasaan 
anda, ketika 
anda kalah 
dalam 
pertandingan, 
dan bagaimana 
respon orang-
orang terdekat 
anda atas 
kekalahan 
anda seperti 
ortu, pelatih 
dan teman 
seperguruan? 

Kalau pelatih 
atau orang tua 
tetep memberi 
semangat  ya 
mas tapi 
kadang itu 
teman-teman 
yang sekelas 
kadang ngece-
ngece kog iso 
kalah pie, kog 
iso kalah pie 
kadang diejekin 
lah mas. 

Subjek diberi 
semangat oleh 
orang tua dan 
pelatih, tetapi 
subjek 
merasakan 
dipandang 
sebelah mata 
oleh teman-
temannya. 

+++ A8 

34 Apakah pelatih 
akan 
menyalahkan 
anda atau 
menyemangati 
anda? Jika 
menyemangati 
apakah hal 
tersebut 
membuat anda 
bersemangat 
kembali atau 
kegelisahan 
yang anda 
akibat 

Tetep 
menyemangati, 
tetapi butuh 
proses kan 
habis kalah ya 
mas, pelatih 
kayak 
memotivasi 
orang tua juga 
tapi kan juga 
butuh proses 
gak secepatnya 
pulih tapi kan 
ya teringat-
ingat gitu lo 
mas tapi 

Subjek 
menjelaskan 
jika pelatihnya 
tetap 
menyemangati 
dan berusaha 
mengolah 
kekalahan 
dengan baik. 
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kekalahan 
masih ada? 

kembali diri kita 
sendiri 
mengolah 
kalah itu 
menjadi 
semangat atau 
lebih menjadi 
down. 

35 Bagaimana 
sikap pelatih 
terhadap 
kemenangan 
dan kekalahan, 
apakah anda 
diberikan target 
oleh pelatih 
atau oleh tim 
untuk 
mencapai 
sesuatu, kalo 
iya bagaimana 
perasaan anda 
ketika 
menunggu di 
matras tunggu 
saat hendak 
bermain ketika 
mengingat 
target 
tersebut? 

Kalau pelatih 
menarget itu 
tidak pernah 
mas, kalau 
kalah berarti 
kan usaha dari 
masing-masing 
orang kalau 
menang kan 
berarti itu 
bonus.   

Pelatih tidak 
pernah 
menuntut 
subjek. 

  

36 Bagaimana 
perasaan 
anda, bila anda 
kalah dari 
lawan dan 
melihat ada 
beberapa 
tatapan 
kecewa di 
orang-orang 
sekitar anda? 

Perasaan pasti 
tidak 
mengenakan 
ya mas kan e 
ibarate ki e kita 
udah latihan 
berbulan-bulan 
tapi kan 
tanding di 
dalam matras 
ga sampe 5 
menit udah 
kalah gitu. 

Subjek 
memiliki 
perasaan tidak 
menyenangka
n jika kalah. 

++ B1 

37 Saat akan 
bertanding, 
apakah 
pengalaman 
kekalahan 
sebelumnya 
masih 

Menghantui itu 
kadang pasti ya 
mas, 
tergantung dari 
kitanya pede 
atau engganya 
kalau apa 

Subjek masih 
memikirkan 
kekalahan 
dipertandingan 
sebelumnya. 
Dan subjek 
menjelaskan 

+++ 
+++ 

A4 
A3 
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menghantui 
anda dan 
membuat anda 
merasa 
gelisah. 
Bagaimana 
sikap anda 
untuk 
menghadapiny
a? 

dalam mau 
tanding 
biasanya ada 
orang yang ga 
pede dan ada 
orang yang 
pede kalau ga 
pede teringat 
gitu mas kog 
isa kalah 
gimana-
gimana.   

kalo ada 
pikiran dari 
kekalahan 
sebelumnya 
artinya gak 
pede 

38 Kamu bagian 
yang mana?  

Yang keduanya 
bisa, kadang 
ingat kadang 
enggak kalau 
kadang inget e 
kadang di luar 
lah cari tempat 
yang tenang 
gimana 
caranya bisa 
pulih ya biar 
semangat lagi. 

Subjek terlihat 
kurang yakin 
dalam 
menjawab dan 
memiliki 
pengalaman 
dalam hal 
kepercayaan 
diri. 

++ 
+ 

A3 
C2 

39 Jadi pernah 
pede jadi juga 
mengalami 
tidak pede? 

Ya, jadi ada 
orang-orang 
tertentu lah 
yang 
omongane gak 
enak. 

Subjek juga 
menjelaskan 
jika ada orang 
yang 
mengganggu. 

+ 
+++ 

A3 
A8 

40 Itu yang 
mempengaruhi 
mas Deva? 

Hee, tapi 
sebisa mungkin 
pede. 

 
  

41 Yang 
mempengaruhi 
kata-kata itu 
membuat 
down? 

Terkadang si 
down mas. 

 

+++ A8 

42 Jika ada 
pertandingan 
lagi anda 
merasa takut 
kalah atau 
takut gagal? 

E takut kalah 
atau takut 
gagal? Lebih 
ke takut 
gagalnya.  

 

+++ A1 

43 Kenapa? Kalah itu kan 
dari usaha kita 
sendiri ya mas, 
kalau gagal, 
gagal kan 
semisal ada 

Subjek 
menjelaskan 
gagal 
berhubungan 
dengan cedera 
fatal. 

+++ 
+++ 

A1 
A2 
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cedera yang 
fatal lah kita 
kan ga bisa 
apa ikut latihan 
lagi atau ikut 
event lagi 
kemungkinan 
gagal itu. 

44 Jadi gagal 
berkaitan 
dengan cedera 
itu? 

Ya cedera itu, 
kalau semisal 
cedera itu fatal 
pasti ga bisa ya 
mas, ya itu 
merasa gagal. 

 

++ 
+++ 

A2 
A1 

45 Di tahun 
keberapa atau 
di pertandingan 
keberapa, 
anda merasa 
ketika anda 
bertanding 
merasa tidak 
yakin dengan 
kemampuan 
anda? 

Waktu 
pertandingan 
pertama itu 
mas. 

Subjek tidak 
yakin saat 
pertandingan 
pertama. 

++ A4 

46 Yang membuat 
tidak yakin? 

Ya mas. 
Pertama dari 
segi 
pakaiannya 
kurang pede 
mas. 

Subjek 
menjelaskan 
kurang 
percaya diri 
dengan 
pakaian gulat. 

+++ A3 

47 Pakaian ya? Ya, bar ikut 
tanding juga, 
apa 
pengalamanny
a itu. 

 

  

48 Kalau yang 
yakin? 

Kedua dan 
sampe saat ini, 
udah yakin lah. 
Dari pertama 
udah tahu 
gimana 
suasananya 
pas tanding 
gimana ya itu 
kan dibuat 
pembelajaran, 
pembelajaran 
kedepannya. 
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49 Jadi sampe 
sekarang 
merasa yakin? 

Ya yakin mas.  
  

50 hal-hal apa 
saja yang 
membuat anda 
tidak yakin 
ketika berada 
di matras 
tunggu, untuk 
bertanding? 

Ya pertama 
kan cedera ya 
mas, takut 
cedera kan 
awalnya udah 
cedera pernah 
cedera patah 
tulang kan 
mas, kan 
kadang kan e 
kadang balek 
kadang sakit 
nyeri sehingga 
ga bisa 
maksimal. 

Subjek masih 
takut akan 
cedera. 

+++ A2 

51 Ada yang 
kedua? 

Kedua gimana 
mas? 

 
  

52 Yang pertama 
kan cedera ada 
yang kedua? 

Engga ada.  
  

53 Apakah lawan  
berpengaruh 
terhadap 
keyakinan 
anda saat akan 
bertanding? 
jika iya, 
karakteristik 
lawan seperti 
apa saja yang 
membuat 
keyakinan diri 
anda 
menurun? 

Tidak ada mas, 
itu kembali ke 
porsi latihannya 
kita masing-
masing mas, 
tergantung 
latihannya. 

Subjek kurang 
menjelaskan 
karakteristik 
lawan yang 
membuat 
keyakinan 
menurun. 

  

54 Apakah 
kehadiran 
keluarga dalam 
pertandingan 
anda, 
berpengaruh 
dalam 
keyakinan diri 
anda? 
Mengurangi 
atau 
meningkatkan? 

Lebih 
meningkatkan. 

 

++ A8 
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55 Bisa diberikan 
contohnya? 

Ya apa, 
pertama kan 
keluarga 
terutama orang 
tua atau mas 
datang lebih 
semangat lebih 
memotivasi kan 
selain itu kan 
juga ada 
pelatih juga 
lebih motivasi 
kalau bisa 
keduanya gitu 
mas lebih 
semangat. 

Subjek 
kembali 
menjelaskan 
keluarga dan 
orang tua yang 
memberi 
dukungan. 

+++ A8 

56 Keduanya itu 
siapa? 

Lebih ke 
pelatih, orang 
tua kalau 
datang lebih 
semangat gitu 
mas kalau kita 
menghasilkan 
kalah berarti itu 
tandanya kita 
merasa gimana 
ya ibarate ga 
enak gitu mas. 

 

  

57 Seperti tadi 
kecewa ya? 

Udah ditonton 
malah kalah 
gimana. 

 
++ B2 

58 Menurutmu 
apakah kedua 
orang tua 
harus selalu 
hadir dalam 
pertandingan? 

Tidak mas.   

  

59 Alasannya? Ya apa 
namanya selain 
itu juga ada 
pendamping 
pelatih mas 
kalau orang tua 
dateng kayak 
lebih semangat 
kayak lebih 
seneng hatinya 
gitu mas. 

Pelatih dan 
orang sesuatu 
yang penting 
bagi subjek. 

  

60 Jadi pelatih 
ya? 

Ya  
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61 Apakah umur 
berpengaruh 
dalam 
pertandingan? 

Kalau umur itu 
pasti ya mas. 

 

  

62 Apakah umur 
anda sangat 
potensial saat 
bertanding dan 
alasannya? 

Umur untuk 
saat ini sangat 
berpotensial ya 
mas kan masih 
muda  ya mas 
kalau udah tua 
pasti fisik 
menurun.  

Subjek 
menjelaskan 
jika umur 
sangat 
berpengaruh 
dalam 
bertanding. 

+ A4 

63 Apakah 
pengalaman 
bertanding 
anda dirasa 
kurang atau 
cukup 
memuaskan 
untuk saat ini? 

Untuk saat ini 
kurang mas. 

 

++ A4 

64 Kenapa 
merasa  
begitu? 

Ya kalau bisa 
ya dalam apa 
kalau menjadi 
atlet kan ga 
boleh apa 
namanya ga 
boleh terlalu 
seneng ya mas 
ga boleh terlalu 
misale ki 
jangan terlalu 
bergembira  
saat apa saat 
mendapatkan 
piala maupun 
medali. 

Subjek merasa 
tidak boleh 
puas diri. 

  

65 Bagaimana 
selanjutnya 
pengalaman 
anda mengenai 
pertandingan 
mampu 
menghilangkan 
rasa Nervous 
atau gelisah 
akan 
pertandingan? 
(atau sama 
saja tetap 
Nervous ketika 

Udah tidak, tapi 
kadang muncul 
mas dari 
perkataan 
teman mas 
gimana. 

Subjek 
menjelaskan 
jika perkataan 
teman-
temannya 
menganggu. 

++ A8 
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akan 
bertanding) 

66 Ya itu 
perkataan 
teman-teman 
ya, yang bikin 
rasa Nervous? 

Ya.  

  

67 Apakah alasan 
anda harus 
memenangkan 
pertandingan 
adalah karena 
untuk 
membanggaka
n kedua 
orangtua dan 
klub? 

Kalau menang 
itu bonus pasti 
kan pelatih, 
orang-orang 
terdekat sama 
orang tua kan 
pasti senang 
pasti ikut 
bangga.  

Bagi subjek 
keluarga 
sesuatu yang 
penting. 

  

68 Apakah tujuan 
anda menang 
adalah untuk 
mendapatkan 
suatu 
penghargaan 
atau 
mendapatkan 
fee dari 
pertandingan? 

Kalau menang 
gimana mas? 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) 
untuk 
mendapatkan 
suatu 
penghargaan 
kan 
penghargaan 
buat daftar 
kuliah bisa atau 
instasi lain juga 
bisa. 

Subjek 
mementingkan 
penghargaan. 

+ A5 

69 Kalau feenya 
tidak? 

Tidak.  
  

70 Bagaimana 
sikap anda, jika 
ternyata iming-
iming hadiah 
membuat anda 
justru semakin 
gelisah? 
karena jika 
kalah anda 
akan 
mengecewaka
n banyak 
pihak. 

Kalau iming-
iming hadiah 
Intinya buat 
semangat aja, 
contohnya pas 
kemarin ya 
mas pas popda 
ada yang juara 
1 terus kan 
dibelikan 
sepatu sama 
pelatih gitu. 

 

  

71 Tidak pernah 
terpengaruhi 

Tidak pernah 
mas, ya iming-
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iming-iming itu 
ya? 

iming itu bonus 
itu mas. 

72 Apakah 
bayangan anda 
akan 
kemenangan 
mempengaruhi 
keyakinan 
anda ketika 
akan 
bertanding? 

Gimana mas? 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) 
bayangan itu 
pasti mas, 
bayangan 
untuk menang 
sebisa mungkin 
dalam 
pertandingan 
itu maksimal 
untuk buat bisa 
menang untuk 
membanggaka
n orang tua, 
pelatih dan 
teman-teman 
terdekat. 

Subjek 
memiliki 
bayangan 
positif untuk 
memenangkan 
pertandingan. 

++ C5 

73 Apa yang anda 
senangi dari 
pelatih anda? 

Yang senangi 
saat 
memotivasi kan 
pengalamanny
a lebih banyak 
ya mas dari 
pengalaman itu 
kan mungkin 
bisa 
memotivasi 
saya untuk 
gimana 
caranya bisa 
menang 
dengan cara 
latihan gitu. 

Subjek cocok 
dengan 
pelatihnya. 

+ A6 

74 Bagaimana 
sikap pelatih 
terhadap anda 
ketika akan 
bertanding? 

Sikap pelatih 
menyemangati 
jangan lupa 
teknik ini teknik 
ini, lebih ke 
tenang aja 
lebih kayak ya 
maen jangan 
grusa-grusu. 

Pelatih selalu 
terlihat 
menyemangati 
bagi subjek. 

+++ A6 

75 Apakah 
keberadaaan 
pelatih anda 
membuat diri 

Keberadaan 
pelatih, iya. 
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anda nyaman 
ketika akan 
bertanding? 

76 Kalau jika 
pelatih tidak 
ada di 
pertandingan? 
bagaimana? 

Ya gapapa 
mas, ya kalau 
pelatih dateng 
tambah seneng 
mas kayak ada 
yang 
menyemangati 
kalau engga 
ada kan ya ee 
sebisa mungkin 
maksimal, pasti 
kan ada teman-
teman terdekat 
yang tanding 
juga dan 
menyemangati 
gitu.  

 

  

77 Apakah gaya 
pelatih anda 
otoriter yang 
senang 
memberikan 
perintah-
perintah? 

Tidak.  

  

78 Tidak pernah? 
Sama sekali? 

Tidak, ya 
kadang pernah 
kayak nyuruh 
minta tolong 
kan waktu itu 
kan pas pelatih 
ke luar kota 
kan di rumah 
tidak ada yang 
ngurusin kayak 
memberi 
makan burung 
waktu itu ke 
sana, diminta 
tolongin ya aku 
ke sana mas.  

Subjek kurang 
menjelaskan 
pertanyaan 
peneliti. 

  

79 Perintahnya 
minta tolong, 
kalau di dalam 
pertandingan 
atau di dalam 
latihan? 

Tidak pernah.  
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80 Misal disuruh 
gerakan 
tertentu? 

Ya pernah.  
+ A6 

81 Tapi dengan 
sopan ya, tidak 
memerintah? 

Iya.  
  

82 Apakah gaya 
pelatih anda 
suka 
memberikan 
pengarahan 
dan 
mendukung? 

Ya kayak 
menyemangati 
dan memotivasi 
kita. 

 

  

83 Dalam event 
apa biasanya? 

Semua event, 
saat bertanding 
atau sebelum 
bertanding itu 
mas. 

 

  

84 Apakah pelatih 
suka 
menekankan 
target dalam 
pertandingan 
yang membuat 
anda gelisah 
jika tidak 
mencapainya? 

Tidak si mas, 
kalau menang 
kan itu bonus 
mas. 

Subjek 
memiliki 
pendapat jika 
menang 
merupakan 
sebuah bonus. 

  

85 Tidak pernah 
menekankan 
target ya? 

Tidak.  
  

86 Apakah pelatih 
melakukan 
gerakan 
khusus seperti 
memeluk, 
menepuk bahu, 
tepat sebelum 
anda 
bertanding 
yang membuat 
anda lebih 
nyaman dan 
tidak merasa 
gelisah? 

Ya pernah.  

  

87 Sering? Ya pada saat 
pas masuk 
matras 
pertandingan 
rasanya kayak 
memotivasi. 
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88 Ketika anda 
merasa 
gelisah, 
apakah pelatih 
dapat 
memerankan 
dirinya sebagai 
konselor untuk 
menghilangkan 
kegelisahan 
anda? Kalo iya, 
bagaimana 
prosesnya 
(apakah pelatih 
sadar duluan 
kalo atlet 
gelisah atau 
atlet minta 
bantuan pelatih 
terlebih dahulu) 

Minta bantu ke 
pelatih terlebih 
dahulu, kalau 
kita ada 
masalah kita ke 
pelatih siapa 
tahu kana da 
solusi gimana-
gimana gitu. 

 

++ A6 

89 Kalau dari 
pelatih ke 
atlet? 

Itu ya kadang 
saat latihan 
terlihat dari 
wajah ya mas, 
kadang banyak 
masalah 
kadang ya 
ditanyaiin gitu.  

Subjek 
menjelaskan 
jika pelatih 
mengetahui 
keadaan 
muridnya. 

  

90 Biasanya 
seperti apa? 
Wajahnya? 

Kayak kadang 
kurang 
semangat 
ditanyain kog 
kurang 
semangat pie. 

 

  

91 Jadi pernah 
ya? 

ya  
  

92 Apakah gaya 
melatih, pelatih 
anda sudah 
cocok untuk 
anda? 

Ya, sudah.  

  

93 Apakah ada 
pembimbing 
lain lain di saat 
bertanding 
selain pelatih 

Enggak ada 
mas ya kayak 
ada 
menyemangati, 
memotivasi 
orang tua, 
teman-teman 
terdekat. 

Dukungan 
orang tua, 
pelatih dan 
teman-teman 
sesuatu yang 
penting bagi 
subjek. 
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94 Apakah wajib 
ada seseorang 
yang 
memahami 
mental atlet 
seperti 
psikolog 
olahraga harus 
berada di saat 
pertandingan? 

Tidak ada mas, 
tidak ada kan 
sudah ada 
pelatih yang 
lebih tahu 
gimana-
gimana. 

 

  

95 Selama ini 
siapa yang 
membantu 
pembimbingan 
mental atlet 
pada saat 
pertandingan? 

Pelatih.  

  

96 Bisa diberikan 
contohnya? 

Ya kembali ke 
itu tadi, kalau 
ada masalah 
ya cerita ke 
pelatih kan 
pasti kan 
pelatih 
memberi solusi 
ya mas ga 
mungkin 
enggak lah. 

Subjek 
menjelaskan 
jika pelatih 
tahu keadaan 
muridnya. 

  

97 Apakah ada 
kegiatan yang 
memberitahu 
tentang 
kesehatan 
mental atlet 
saat 
pertandingan 
dan apakah itu 
membantu 
anda saat 
bertanding? 

Kegiatan itu 
enggak, paling 
ya pemberian 
vitamin ya mas 
h-seminggu 
diberi vitamin 
ya tetep sehat 
lah. 

Tidak ada 
kegiatan 
pembinaan 
mental atlet. 

  

98 Apakah anda 
dapat fokus 
dan 
konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Ya.  

  

99 Apakah anda 
pernah tidak 
fokus dan tidak 

Ya itu pernah 
mas kadang 
kan di luar 

Subjek pernah 
tidak fokus 
dan tidak 

++ B3 
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konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

matras kita 
menyoraki 
membuat kita 
tidak fokus. 

konsentrasi 
ketika 
bertanding. 

100 Cara 
mengatasi 
tidak fokus 
gimana? 

Sebisa 
mungkin fokus 
lah mas kalau 
di luar 
pertandingan 
kan rame. 

Subjek terlihat 
terpengaruhi 
oleh keadaan 
di luar 
pertandingan 
dari 
jawabannya. 

  

101 Cara 
mengatasinya 
apa? 

Kembali ke kita 
sendiri. 

 
  

102 Melakukan apa 
biasanya? 

Tetep fokus 
saja mas. 

 
  

103 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda baru 
merasa ragu 
atau merasa 
tidak siap akan 
bertanding, 
ditambah anda 
baru 
mengetahui 
lawan anda 
yang 
merupakan 
senior di 
olahraga gulat?   

Ya, e pertama 
yakin aja mas 
senior atau 
junior kembali 
ke porsi kita 
latihan masing-
masing 
gimana. 

 

  

104 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda masih 
mengingat 
setiap gerakan-
gerakan yang 
diajarkan oleh 
pelatih? 

Kalau 
mengingat si 
iya, tapi ga 
mengingat 
banget lah 
mas, udah 
reflek gimana 
kalau semisal 
lawan 
mengambil 
gerakan A pasti 
kita kan e apa 
melakukan 
gerakan A ga 
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mungkin 
gerakan B. 

105 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
sering 
melakukan 
gerakan-
gerakan yang 
tidak berguna, 
seperti bolak-
balik di dalam 
ruangan? 

Tidak mas, 
tidak pernah. 

 

  

106 Apakah anda 
saat ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
merasakan 
gerakan postur 
tubuh menjadi 
lambat? 

Tidak.   

  

107 Di matras 
tunggu, ketika 
anda bertemu 
dengan lawan 
bertanding 
anda, apakah 
anda 
menghindari 
kontak mata 
dengannya? 
atau anda 
berani 
menatap 
matanya? 

Lebih ke fokus 
saja mas, 
jadikan matras 
menjadi 
sahabat. 

 

  

108 Fokus itu 
berani 
menatap mata 
lawan atau 
menghindari 

Kalau menatap 
kan kesannya 
nantang ya 
mas. 
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109 Jadi? Menghindari 
saja dalam arti 
tetep fokus ya 
mas, kalau 
nantang kan 
kayak gimana 
kesannya 
kayak sok-
sokan gitu  

 

+++ B5 

110 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda menggigit 
jari, tubuh anda 
mengeluarkan 
keringat, atau 
jantung anda 
berdebar lebih 
kencang? 

Kalau dulu 
awal berdebar 
lebih kencang, 
kayak grogi, 
mengeluarkan 
keringat dingin 

Pada saat 
awal-awal 
subjek pernah 
mengalami 
jantung 
berdebar dan 
mengeluarkan 
keringat 
dingin. 

+++ 
+++ 

B4 
B3 

111 Apakah ada 
bagian otot 
tertentu, ketika 
anda merasa 
gelisah atau 
cemas menjadi 
kaku ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan? 

Tidak mas  

  

112 Jika Ada 
bagian yang 
kaku, apa yang 
anda lakukan 
untuk 
mengurangi hal 
tersebut? 

Kalau ada 
bagian yang 
kaku, terutama 
kembali ke diri 
kita sendiri ya 
sebisa mungkin 
tenang jangan 
grusa-grusu 

Subjek 
berusaha 
untuk tenang 
jika 
menghadapi 
pertandingan. 

  

113 Tapi tidak ada 
bagian yang 
kaku? 

Ya cuman 
keringat dingin, 
cuman ya 
perasaan 
Nervous 
muncul ya dari 

Subjek merasa 
terganggu oleh 
perkataan 
teman-teman 
dan kurang 

+++ 
++ 

+++ 

B3 
B1 
A8 
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apa perkataan 
teman ya 
kadang masih 
teringat. 

menjelaskan 
pertanyaan. 

114 Itu sampe 
sekarang? 

Ya berusaha 
menghilangi, 
tapi sekarang 
iya. 

 

  

115 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
merasakan 
kegelisahan 
seperti kaki 
bergetar atau 
ritme napas 
bertambah 
cepat? 

Tidak ada.  

  

116 Dan tidak 
pernah? 

Dulu pada saat 
awal 
bertanding 
kalau sekarang 
tidak pernah. 

 

  

117 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda berbicara 
dengan diri 
anda sendiri 
bahwa anda 
tidak akan bisa 
memenangkan 
pertandingan?  

Kalau berbicara 
sendiri itu 
sering mas tapi 
tujuannya buat 
memotivasi diri 
sendiri. 

 

 
 

 
 

118 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
mulai muncul 

Tidak pernah 
mas. 
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bahwa anda 
tidak pantas 
untuk 
bertanding, 
atau anda 
merasa tidak 
yakin bisa 
memenangkan 
pertandingan 
yang akan 
anda jalani? 

119 Bagaimana 
cara anda 
untuk 
mengatur 
perasaan tidak 
pasti yang 
datang kepada 
anda? agar 
tidak 
mengganggu 
konsentrasi 
anda? 

Ya lebih ke 
mengingat 
pesan-pesan 
dari pelatih, 
orang tua itu 
kan membuat 
kita termotivasi 
dan ke tempat 
menghindari 
keramaian. 

 

  

120 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan 
anda merasa 
bahwa 
persiapan atau 
latihan anda 
selama 
sebelum 
bertanding 
tidak berguna 
atau belum 
cukup untuk 
membawa 
anda menjadi 
pemenang? 

Kalau apa, kita 
kan gatau porsi 
lawannya 
gimana ya 
mas, kalau 
semisal kita 
kalah berarti 
porsi latihan 
kita kurang, 
sebisa mungkin 
kita harus 
melewati porsi 
latihan lawan 
kita itu. 

 

  

121 Jadi tidak 
merasa belum 
cukup dan 
merasa tidak 
berguna? 

Kembali ke 
porsi latihan 
masing-
masing. 

 

  

122 Apakah anda 
pernah 

Setiap 
pertandingan 
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merasa, bahwa 
pertandingan 
yang anda ikuti 
tidak penting 
untuk 
keberlangsung
an kehidupan 
anda? 

itu penting, 
kalau semisal 
kita menang 
buat 
penghargaan 
itu buat e 
melanjutkan 
masa depan 
kita mau 
gimana.  

123 Jadi tidak 
pernah ya 
menyesali atau 
tidak berguna? 

Kalau 
menyesali ada 
ya mas tapi kan 
sebisa mungkin 
hindari buang-
buang jauh dari 
penyesalan itu 
tinggal kita 
mengolahnya 
gimana. 

 

+++ 
 

B2 
 

124 Tidak sampe 
merasa tidak 
cukup atau 
tidak berguna? 

Tidak.  

  

125 Bagaimana 
cara anda 
mengatasi 
kecemasan? 
Apakah anda 
memiliki 
kebiasaan atau 
ritual tertentu 
setiap akan 
bertanding 
untuk 
menurunkan 
kecemasan 
yang anda 
alami? 

Kalau ritual si 
pasti 
sembayang, 
berdoa 
meminta 
kelancaran 
dalam 
pertandingan, 
kalau menang 
itu kan bonus 
lah.  

 

  

126 Bisa tolong 
ceritakan, jika 
anda memiliki 
ritual atau 
kebiasaan 
tertentu, 
mengenai 
bagaimana 
pertama kali 
anda merasa 
bahwa 

Ya maupun 
pertandingan 
atau tidak 
pertandingan, 
ibadah kan itu 
wajib 
kebutuhan kita 
ya tapi kan 
sebelum 
pertandingan e 
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kebiasaan 
anda itu sangat 
bermanfaat 
atau efektif 
untuk 
mengatasi 
kecemasan?  

bagaimana kan 
dikentengin lah.  

127 Biasanya 
kapan, di 
mana, seperti 
apa dan 
bagaimana 
perasaan atlet? 

Pada saat 
diberitahukan 
ada event. 

 

  

128 Apakah ketika 
anda cedera, 
cara-cara biasa 
yang dilakukan 
untuk 
mengatasi 
kegelisahan 
tidak manjur 
dan apakah 
ada cara 
khusus untuk 
mengatasinya? 

Gimana mas? 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) 
tidak ada acara 
khusus, paling 
ya tahap 
pemulihan saat 
latihan ya saat 
cedera kita bisa 
pulih gitu. 

 

  

129 Caranya? Ya kayak 
dipijetke gitu. 

Cara 
mengatasi 
cedera dengan 
pijat tubuh. 

+++ C1 

130 Apakah ada 
orang yang 
membantu 
anda untuk 
mengatasi 
kecemasan? 

Kalau 
mengatasi 
kecemasan, 
pelatih, orang 
tua memotivasi 
lah. 

Subjek 
kembali 
menjelaskan 
orang tua dan 
pelatih 
menjadi 
sesuatu yang 
penting. 

  

131 Apakah 
dukungan yang 
diberikan 
keluarga, 
pelatih 
membuat anda 
tenang atau 
justru 
menambah 
kegelisahan 
pada diri anda? 

Membuat 
tenang. 

 

  

132 Orang tua, 
atau ibu, atau 

Ya kalau 
menakuti lebih 
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mas saudara 
sering 
menakut-nakuti 
seperti awas 
kalau bermain 
gulat itu patah 
tulang? 

ke hati-hati saja 
mas kan 
pesene kan 
dari ibu lebih 
hati-hati ae 
tidak sampe 
menakut-
nakuti. 

133 Apakah pernah 
ada 
pendamping 
seperti 
psikolog dalam 
pertandingan? 

Tidak ada mas, 
pelatih itu. 

 

  

134 Pernahkah 
anda 
melakukan 
target 
pencapaian 
atau strategi 
dalam 
bertanding? 

Ya gimana? 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) ya 
strategi kembali 
ke porsi latihan 
masing-masing 
mas. 

 

  

135 Pernah? 
Melakukan 
target 
pencapaian 
dan strategi 

Ya pernah.  

  

136 Apakah anda 
pernah 
memiliki 
bayangan 
positif pada 
saat 
menghadapi 
pertandingan? 

Bayangan 
positif ya pasti 
ya mas, kalau 
kita bayangan 
negatif yang 
engga-engga 
pasti teringat-
teringat. 

 

  

137 Contohnya? Ya dulu 
bayangan 
kalau dulu 
pernah kalah 
ya mas, 
teringat-ingat 
pokoke gimana 
kita membuang 
kekalahan 
tersebut.  
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Wawancara ke-2 Subjek 1 

Hari/tanggal wawancara : Jumat, 13 November 2020 

Pukul     : 19.00 – 20.00 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensitas Koding 

1 Mas DA itu, 
kenapa memilih 
gulat? 

Saya memilih 
gulat ya 
karena waktu 
kecil suka 
beladiri mas, 
olahraga juga, 
waktu smk 
saya terusin 
ke beladiri, 
beladirinya 
yaitu gulat. 

 

  

2 Sudah belajar 
berapa lama 
digulat? 

Sudah belajar 
3 tahun. 

 
  

3 Sejak mulai 
smk kelas? 

Smk kelas 1 
sampe kelas 
saat ini, kelas 
3. 

 

  

4 Selama menjadi 
atlet gulat 
berapa kali 
bertanding mas 
DA? 

Saya menjadi 
atlet gulat 
sudah 3x 
bertanding. 

 

  

5 Pertandingan 
pertama itu, 
event apa dan 
di mana? 

Saat 
pertandingan 
pertama itu, 
pada event 
popda jateng 
2019 
tempatnya di 
BP DIKJUR 
kota 
semarang. 

Subjek 
menjelaskan 
kronologis 
pertandingan. 

  

6 Itu daerah 
mana to mas? 

Di satu 
kompleks 
sama smk 
jateng mas. 

 

  

7 Kalau 
pertandingan 
kedua? 

Pertandingan 
kedua itu di 
demak, pada 
event 
kejuaraan 
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terbuka usia 
23. 

8 Kalau 
pertandingan 
ketiga? 

Yang ketiga 
popda jateng 
2020 mas. 

 
  

9 Kalau 
ngomong-
ngomong 
pertandingan 
pertama, 
menang atau 
kalah? 

Saat 
pertandingan 
pertama itu 
kan ada 
beberapa 
tahap ya mas, 
itu kan popda 
jateng, 
sebelumnya 
saya 
bertanding di 
popda kota 
semarang 
dulu 
kemudian 
lolos, lanjut ke 
popda jateng, 
namun pada 
saat popda 
jateng itu 
sangat 
disayangkan 
saya kalah. 

 

  

10 Kalau berarti di 
popda kota 
semarang, 
menang atau 
kalah? 

Kalah.  

  

11 Yang seleksi? Yang seleksi 
itu menang. 

 
  

12 Apa yang 
menyebabkan 
seleksi itu 
menang pada 
saat itu? 

Ya mungkin 
kan, waktu 
seleksi itu kan 
yang nonton 
kan sedikit, ga 
seperti yang 
popda jateng, 
yang nonton 
kan dari 
kontingen 
mana 
kontingen 
mana, kalau 
yang di kota 
semarang itu 
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kan kontingen 
semarang aja 
si mas. 

13 Jadi pengaruh 
penonton ya? 

Ya.   
  

14 Kalau 
penontonnya 
banyak berarti 
kamu cemas? 

Ya cemas 
mas. 

Subjek cemas 
jika banyak 
penonton. 

+++ A8 

15 Selain itu 
kemaren, ini 
bilang pakaian 
gulat juga 
mempengaruhi, 
itu pada saat 
pertandingan ke 
berapa? 

Pada 
pertandingan 
ke 1 popda 
jateng 2019. 

Kecemasan 
terlihat pada 
saat 
pertandingan 
pertama 
subjek. 

++ A3 

16 Itu di seleksi 
atau di 
popdanya? 

Gimana mas?  
  

17 Itu pakaian 
gulat kamu 
tidak percaya 
diri itu pada di 
seleksi atau di 
popdanya? 

Yang 
popdanya 
yang tingkat 
provinsi itu. 

 

  

18 Jadi penonton 
banyak terus 
pakaian gulat 
mempengaruhi 
itu di popdanya, 
bener-bener 
popda? 

Ya.  

  

19 Kalau di 
pertandingan 
kedua? 

Yang kedua 
itu tempatnya 
di demak, 
pada event 
kejuaraan 
terbuka, U-23. 

 

  

20 Itu menang atau 
kalah? 

Kalah mas.  
  

21 Apa yang 
menyebabkan 
kamu kalah? 

Yang 
menyebabkan 
saya kalah, 
yang pertama 
itu kan saya 
over ya mas, 
berat badan 
pertama saya 
61 kg terus 
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kemudian 
saya memilih 
di kelas 52 kg 
itu dalam satu 
bulan saya 
harus nurunin. 

22 Berarti extra ya 
latihannya ya? 

Iya.   
  

23 Terus karena 
apa, Cuma over 
doang atau 
kamu apa? 

Selain itu 
saya juga 
karena 
pakaiannya, 
pakaian itu 
pada saat 
apa, popda 
jatengnya 
namun pada 
saat kejuaran 
terbuka juga 
karena 
penonton. 

Selain pakaian 
gulat, subjek 
cemas 
disebabkan 
karena 
penonton. 

++ 
++ 

A3 
A8 

24 Itu karena 
penontonnya, 
kalau pakaian 
itu kan yang 
pertama ya? 

Iya.  

  

25 Pada saat 
juaraan ketiga, 
pertandingan 
ketiga, itu kamu 
menang atau 
kalah? 

Waktu tingkat 
kotanya 
menang. 

 

  

26 Terus yang 
popda 
2020nya? 

Popda 2020 
itu belum 
tanding itu 
karena covid 
itu. 

 

  

27 Baru sampe ke 
tingkat kota, 
baru seleksi ya 
namanya? 

Iya. Seleksi 
lolos 
kemudian ke 
tingkat jateng 
tapi kan itu 
karena covid 
gak jadi 
tanding.  

 

  

28 Kamu sendiri 
punya perasaan 
takut kalah 
sebelum 
bertanding? 

Kalau takut 
kalah ada 
mas. 

 

++ A1 
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29 Kenapa kok 
punya perasaan 
takut kalah itu? 

Ya karena 
kan kita kan 
udah latihan 
berbulan-
bulan, masak 
sangat 
disayangkan 
itu kalah, la 
kemudian kan 
tahu kalahnya 
terutama 
pada diri 
sendiri, 
kemudian 
kedua pada 
pelatih, yang 
ketiga ibu dan 
orang tua 
keluarga lah 
yang keempat 
itu ya teman-
teman 
terdekat 
terutama 
pada kota 
semarang kan 
itu membawa 
nama kota 
kemudian ya 
ada orang-
orang 
terdekat juga. 

 

  

30 Itu sangat 
penting ya 
pelatih, ibu dan 
orang-orang 
terdekat sama 
dirimu ya? 

Ya mas.  

  

31 Kamu takut 
mengecewakan 
mereka to kalau 
kalah? 

Ya takut. Subjek terlihat 
takut 
mengecewakan 
jika kalah. 

+ A1 

32 Kalau cedera 
kamu takut 
cedera gak si? 

Kalau takut 
cedera si ya 
ada mas, tapi 
kan sebisa 
mungkin 
kalau udah di 
dalam matras 
ya fokus. 

Takut cedera 
sangat 
mempengaruhi 
subjek. 

+++ A2 
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33 Kembali lagi, 
kronologis 
pertandinganmu 
yang pertama, 
selain penonton 
dan pakaian 
gulat itu apa 
yang 
menyebabkan 
kamu kalah? 

Yang 
menyebabkan 
saya kalah, ya 
itu ya pertama 
ya di pakaian 
gulat, yang 
kedua 
penonton kan 
itu kan sangat 
ramai ya mas 
sangat 
menyoraki 
sekali 
kemudian 
saya tidak 
fokus lah, 
yang ketiga 
itu ada temen-
temen 
sekolah. 

Subjek memiliki 
kecemasan 
seperti 
memakai 
pakaian gulat 
dan penonton 
membuat 
subjek tidak 
fokus. ++ 

++ 
++ 

 

A3 
A8 
B3 

 

34 Kenapa kok 
temen-temen 
sekolah? 

Itu kan, waktu 
sebelum 
bertanding 
dikasih 
peringanan 
sebagai surat 
dispens, 
dispensasi. Itu 
kan kalau 
sekolah itu 
masuk jam 
tujuh pulang 
jam empat, itu 
kan kalau 
dispend harus 
dipulangkan 
pada pukul 
satu, la itu 
kan setelah 
saya pulang 
mesti kan ada 
yang sorak-
sorak gitu lo 
mas temene 

 

+++ A8 

35 Sorak-sorak 
kayak apa to? 

Kayak 
mengejek 
“kok wes 
balek pie, kok 
ra melu 
pelajaran pie” 

Subjek merasa 
terhina oleh 
ucapan teman-
temannya yang 
kurang 
mendukung. 

+++ A8 
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36 Itu pada saat 
wawancaramu 
yang pertama 
kamu bilang, 
ada yang 
temen-temen 
ngomong “kok 
kalah pie” 
temen-temen 
siapa ya? 

Temen-temen 
kelas mas, 
temen-temen 
sekolah lah. 

 

++ A8 

37 Selain itu ada 
gak yang laen? 

Yang laen, 
tugas sekolah 
mas. 

 
  

38 Kenapa tugas 
sekolah? 

Ya itu kan 
karena 
sebelumnya, 
saya pulang 
jam 1 buat 
latihan la itu 
kan ada jam 
lagi buat 
pelajaran, la 
itu kan pasti 
kan banyak 
tugas bahkan 
ada pelajaran 
yang 
tertinggal 
sehingga 
membuat 
saya tekanan 
dan cemas. 

Subjek merasa 
tertekan jika 
ada 
pembelajaran 
yang tertinggal. 

++ B3 

39 Itu sampe 
kebawa ke 
pertandingan 
ya? 

Ya.   

  

40 Ya 
mempengaruhi 
mood 
pertandingan 
ya? 

Ya.   

  

41 Cederamu 
dibagian mana 
si? 

Di bagian 
tangan mas, 
tepatnya di 
lengan. 

 

  

42 Itu lengan 
kenapa itu? 

Yang tangan 
patah, 
kemudian 
yang 
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lengannya 
retak. 

43 Lengan bagian 
kanan apa kiri? 

Kanan.  
  

44 Yang patah 
sama yang 
retak itu 
dikanan atau di 
mana? 

Di kanan.  

  

45 Itu disebabkan 
latihan atau 
pertandingan? 

Waktu kecil si 
mas. 

Subjek 
mengalami 
cedera sejak 
kecil. 

  

46 Bukan karena 
gulat ya? 

Bukan.  
  

47 Itu takutmu 
cedera, 
mempengaruhi 
mood pada saat 
pertandingan? 

Tidak si mas, 
ya sebisa 
mungkin di 
pertandingan 
fokus ya mas, 
kalau takut 
cedera si ada 
mas, lebih ke 
ati-ati aja 
mas, 
waspada. 

Subjek memiliki 
ketakutan 
cidera. 

++ A2 

48 Kalau pelatih 
selama ini 
mendukung ya? 

Kalau pelatih 
pasti mas 
mendukung. 

 
++ A8 

49 Takut enggak 
kalau 
mengecewakan 
pelatih? 

Ya takut mas.  

++ B3 

50 Itu yang bikin 
kamu cemas 
ketika kamu 
bertanding? 

Ya.  

  

51 Pengalamanmu 
sebagai 
seorang atlet 
gulat, sampe 
saat ini apakah 
kamu cemas 
pada saat 
menghadapi 
pertandingan 
selanjutnya, 
misal ada 
pertandingan 
lagi? 

Untuk saat ini 
enggak 
cemas mas, 
ya karena 
udah tahu 
kondisi 
lapangan 
seperti apa ya 
mas, 
kemudian 
saat latihan 
juga seperti 
apa, ya 
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sebisa 
mungkin 
memanipulasi 
pikiran kita 
lah. 

52 Berarti kalau 
kamu cemas, 
pada saat 
pertandingan 
pertama? 

Ya.  

  

53 Kalau 
pertandingan 
kedua kamu 
masih merasa 
cemas? 

Yang kedua 
masih merasa 
cemas. 

 

  

54 Disebabkan 
apa? 

Yang kedua 
disebabkan 
yaitu 
penonton, 
penonton kan 
pastinya 
sangat berisik 
ya mas untuk 
mendukung 
kontingen 
masing-
masing yang 
kedua temen 
sekolah tu 
mas, ya 
masih, yang 
ketiga tugas 
sekolah tu 
mas. 

Subjek 
mengulangi jika 
penonton 
sangat 
mempengaruhi 
kecemasan. 

++ A8 

55 Soal 
penghargaan 
ini, kamu 
pernah dapet 
penghargaan 
dari pelatihmu 
atau dari 
timmu? 

Kalau 
penghargaan 
selama ini 
belum mas, 
tapi kan, 
penghargaan 
dari pelatih 
dalam arti kan 
kita udah 
latihan gratis 
yang kedua 
udah dalam 
latihan, 
tranning 
center kan 
udah dapet 
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makan gratis, 
tempat tinggal 
gratis bagi 
saya itu 
sudah suatu 
penghargaan 
itu mas. 

56 Itu yang 
membuat kamu 
tambah 
semangat? 

Iya.  

  

57 Itu juga 
mempengaruhi 
moodmu ketika 
bertanding ya? 

Ya.  

  

58 Kalau keluarga 
selama ini 
mendukung ya? 

Pasti ya mas.  
  

59 Terutama 
siapa? 

Ya semua 
keluarga 
terutama ya, 
itu ibu. 

 

  

60 Ibu 
mendukungnya 
bentuknya 
kayak apa? 

Sebelum 
latihan kan 
pasti saya 
pamitan dulu 
ya mas, 
pamitan cium 
tangan, ya 
pasti 
dibilangin 
“seng ati-ati 
ya le”. 

Dukungan 
positif dari 
keluarga 
subjek. 

+ A8 

61 Selain itu ada 
enggak, selain 
ibu? 

Ya temen-
temen gulat 
temen-temen 
terdekat saya. 

 

  

62 Itu yang 
membuat kamu 
tambah 
semangat 
dalam 
bertanding ya? 

Iya, selain itu 
juga saya 
membawa 
nama kota 
semarang ya 
mas, di 
semua 
kontingen. 

 

  

63 Jadi kamu 
bangga ya? 

Ya.  
  

64 Berarti hal itu 
membuat kamu 
tambah 

Ya.  
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semangat dan 
itu juga 
mempengaruhi 
performamu 
ketika 
bertanding, 
soale tambah 
fresh tambah 
kuat lagi? 

65 Pelatih, temen-
temen gulat dan 
ibu selalu 
mendukung di 
setiap 
pertandingan? 

Ya pasti, 
bukan di 
setiap 
pertandingan, 
pasti sebelum 
latihan lah. 

 

+ A8 

66 Jadi kamu juga 
kalau 
mengecewakan 
mereka ya? 

Ya pasti mas.  

  

67 Cemas enggak 
ketika kamu, 
pada saat 
bertanding 
kamu 
mengingat-
ngingat ibu, 
pelatih, tim? 

Cemas mas.  

++ A8 

68 Jadi kecewa 
misale kamu 
tidak kontribusi? 

Ya. Subjek cemas 
jika tidak 
berkontribusi. 

+++ B2 

69 Jadi selama ini 
kamu punya 
perasaan tidak 
berkontribusi 
gak si selama 
bertanding jika 
kamu kalah, 
memberikan 
kebanggaan 
kepada tim? 

Ya punya 
mas. 

 

  

70 Pada apa kamu 
tidak, pada saat 
apa kamu 
memiliki 
perasaan tidak 
berkontribusi, 
pada saat kalah 
itu di 
pertandingan ke 
berapa? 

Pada saat 
kalah, itu 
pada 
pertandingan 
ke satu dan 
ke dua ya 
mas. 

Terlihat 
perasaan tidak 
berguna 
terulang dalam 
2x 
pertandingan 
subjek. 

++ B2 
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71 Dulu kamu juga 
pernah bilang 
pernah keringet 
dingin ya, itu di 
pertandingan ke 
berapa? 

Itu di 
pertandingan 
ke satu, 
pertandingan 
satu. 

 

++ B4 

72 Itu kamu juga 
pernah bilang 
menghindari 
kontak manta 
dengan lawan, 
itu di 
pertandingan ke 
berapa?  

Ya semua 
pertandingan 
itu mas. 

 

+++ B5 

73 Tapi tujuanmu 
untuk fokus ya? 

Ya.  
  

74 La ini tentang 
kefokusan, kwe 
tahu gak fokus 
pertandingan ke 
berapa? 

Kalau semua 
pertandingan 
itu fokus si 
mas. 

 

  

75 Tapi ini 
tulisannya tidak 
konsentrasi 
sama penonton, 
itu pada saat 
pertandingan ke 
berapa? 

Pada saat 
satu dua. 

 

  

76 Satu dan dua 
ya, itu 
penontonnya 
banyak to? 

Pastinya 
banyak mas. 

 

  

77 Terus kalau 
kamu cedera 
apa yang kamu 
lakukan? 

Pada saat 
cedera yang 
saya lakukan 
pertama 
istirahat, 
istirahat 
kemudian 
pijet lah. 

 

  

78 Tentang gini, 
kamu pernah 
enggak 
membayangkan 
membanting 
lawan pada 
saat bertanding 
terus pura-pura 
melakukan 
teknik atau 

Pastinya 
pernah ya. 

Cara 
mengatasi 
kecemasan 
subjek dengan 
melakukan 
teknik gerakan-
gerakan yang 
membantu 
dalam 
pertadingan. 

+++ C5 
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gerakan-
gerakan khusus 
misale kayak 
kamu berusaha 
cari poin, tapi 
kamu bayangke 
sendiri dan 
melakukan 
gerakan-
gerakan itu? 

79 Itu di 
pertandingan ke 
berapa ? 

Itu hampir 
semua 
pertandingan, 
pada saat 
latihan itu pun 
gitu mas. 

 

  

80 Jadi ketika itu 
sebelum 
bertanding ya 
bayangke 
seperti itu ya? 

Ya.   

  

81 Pelatih ini 
bentuk 
dukungannya 
apa? 

Ya pertama 
itu kan, 
memotivasi itu 
sangat 
mendukung 
bagi saya 
mas, 
memotivasi 
terus 
kemudian kan 
yang tadi itu 
mas, yang 
berupa 
penghargaan 
itu sama saja 
bentuk 
dukungan, ya 
latihan gratis, 
ya makan 
gratis tempat 
tinggal gratis. 
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Verbatim wawancara subjek 2 

Nama   : AR 

Umur   : 21 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Bekerja 

 

Wawancara 1 

Hari/tanggal wawancara : Jumat, 2 Oktober 2020 

Pukul     : 16.00 – 17.00 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensita
s 

Kodin
g 

1 Pertama kali 
belajar 
olahraga 
beladiri gulat 
saat tahun 
berapa dan 
umur berapa? 

Saat umur 15. Subjek 
mengikuti 
olahraga gulat 
sejak duduk di 
bangku 
sekolah. 

  

2 Kenapa 
memilih gulat? 
Apakah dapat 
saran dari 
orang tua, 
saudara, atau 
dari siapa? 

Tidak ada, itu 
dari lubuk dari 
hati saya. Saya 
pengen ikut ya 
ikut. 

Mengikuti 
olahraga gulat 
dari kehendak 
subjek sendiri. 

  

3 Apakah 
sebelum di 
Gulat pernah 
mengikuti 
olahraga 
lainnya? 

Ya pernah, 
futsal. 

Subjek pemain 
futsal. 

  

4 Diumur 
berapa? 

Umur 16.    

5 Umur berapa 
fokus menjadi 
atlet? 

17.    

6 Apakah masih 
akan 
melanjutkan 
menjadi atlet 
gulat? 

Ya saya akan 
melanjutkan 
atlet gulat 
hingga 
internasional. 
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7 Apakah pernah 
mengikuti 
pertandingan? 

Ya pernah.    

8 Berapa kali 
mengikuti 
pertandingan? 

Hm 15 kali Subjek banyak 
mengikuti 
pertandingan. 

 
 

 
 

9 Kapan 
pertama kali 
bertanding? 
dalam event 
apa dan dapat 
juara berapa? 

Saya pertama 
tanding tu 
kelas 2 smp, 
kejuaraan kota 
tingkat kota di 
SMA 2 
Semarang 

   

10 Bagaimana 
perasaan 
ketika pertama 
kali 
bertanding? 

Sangat senang 
sekali dan 
gembira dan 
saya bangga 
bisa 
bertanding. 

  
 
 
 

 
 

 

11 Bagaimana 
anda 
memandang 
olahraga 
gulat? sebagai 
hobby atau 
sebagai 
profesi? 

Saya tu 
sebagai 
profesi.  

   

12 Nah sekarang, 
menurutmu 
apa itu 
kecemasan? 

Kecemasan tu 
kayak apa 
dalam saat 
berolahraga 
kayak takut aja 
kalau cedera 
ya itu cemas. 

Kecemasan 
menurut subjek 
takut akan 
cedera. 

 
 
 

+++ 

 
 
 

A2 

13 Saat anda 
akan masuk 
dalam arena 
pertandingan, 
apa yang anda 
pikirkan dan 
rasakan?  

Saya dalam 
saat mau ke 
arena itu, saya 
berpikir, saya 
fokus ke lawan. 

Subjek fokus 
ke lawan. 

  

14 Selama anda 
bertanding, 
apakah anda 
pernah 
mengalami 
kecemasan? 

Hm gak terlalu 
cemas si 
cuman takut 
maksudnya 
kalo ada apa-
apa kan 
kakinya apa itu 
terkilir endak 
takut. 

Subjek merasa 
cemas. 

 
 
 

++ 

 
 
 

A2 
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15 Apakah pernah 
anda 
mengalami 
cedera pada 
saat latihan 
atau 
pertandingan? 

Kalau latihan 
pernah, ankle 
kalau saat 
pertandingan 
engga pernah. 

Cedera pada 
ankle. 

  

16 Jadi cederanya 
di ankle ya? 

Ya di ankle.    

17 Pada saat 
latihan? Kalau 
pada saat 
pertandingan? 

Ya, engga ada 
sama sekali, 
ga pernah 
cedera. 

   

18 Bagaimana 
cara anda 
untuk 
mengatasi 
kondisi cedera 
anda?  

Ya saya 
mengatasi 
dengan pijet 
diurutkan ke 
tukang pijet 
terus kakinya 
dibuntel 
dengan kain. 

Subjek 
melakukan 
pengobatan 
dengan pijat. 

 
 

+++ 

 
 

C1 

19 Apakah ada 
cara khusus 
yang anda 
lakukan 
sebelum 
bertanding 
agar cedera 
yang anda 
alami tidak 
menimbulkan 
kecemasan? 

Ya sebelum 
pertandingan 
harus siap-siap 
dulu mau mau 
stretching. 

  
 

++ 

 
 

C2 

20 Apakah cedera 
mempengaruhi 
mood anda 
ketika akan 
bertanding? 

Hm engga, 
engga pernah 
tu saya pikir 
kalau saya 
bertanding tu 
ya 
pertandingan 
ga memikirkan. 

   

21 Tapi apakah 
cedera itu 
mempengaruhi 
saat 
bertanding? 

Engga, engga 
mempengaruhi
. 

   

22 Kalau cedera 
ankle itu 
kebayang saat 
pertandingan? 

Ya kalau 
pertandingan 
kebayang si 
jadi gak mikirin. 
Jadi tanding 
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dah menang 
atau kalah tu 
urusan 
belakang. 

23 Apakah anda 
merasa takut 
atau cemas 
jika terjadi 
cedera lagi? 

Hm saat ini 
engga terlalu 
cemas, gak 
terlalu cemas, 
gak terlalu 
panik juga.  

  
 

+ 

 
 

B3 

24 Tapi pernah 
panik? 

Pernah, saat 
mau tanding ke 
wonosobo.  

Subjek merasa 
panik. 

 
+ 

 
B3 

25 Nah itu gimana 
ceritanya? 

Saya tu latihan 
dalam artian 
latihan terus 
sama teman-
teman digulung 
kaki, nah aku 
dah bilang 
sama temen 
saya stop! 
Stop! Malah 
diterusin, mau 
diangkat malah 
cedera, ki 
gapopo 
sikilmu? Ya 
gapapa, ya 
wes ati-ati. 
Mau naik arena 
itu takutnya 
kambuh lagi, 
mas Sugi 
bilang ya udah 
dimedis dulu. 

Subjek 
menceritakan 
pengalaman 
cedera. 

 
 

+++ 

 
 

C1 

26 Jadi ke tim 
medis ya? 

Ya lalu dikasih 
apa cairan apa. 

   

27  Jadi itu sudah 
tidak membuat 
kamu 
khawatir? 

Ya.    

28 Tapi 
sebelumnya 
kamu mau naik 

Ya itu bilang 
mas Sugi; mas 
Sugi kaki saya 
nyeri-nyeri gini 
terus panggil 
tim medis.  

  
 

++ 

 
 

C1 

29 Jadi kalau 
tidak ke tim 

Ya sedikit, 
sedikit cemas. 

  
+ 

 
B3 
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medis, kamu 
cemas?  

30 Apakah anda 
pernah kalah 
dalam 
pertandingan? 

Ya pernah.    

31 Apakah anda 
takut gagal 
atau cemas 
pada saat 
menghadapi 
pertandingan? 

Ga pernah tu 
jadi motivasi 
buat saya 
sendiri tu kalah 
kalau maupun 
menang tu 
Allah yang 
ngasih. 

Kegagalan 
menjadi 
motivasi 
subjek. 

  

32 Apa yang akan 
terjadi jika 
dalam sebuah 
pertandingan 
anda 
mengalami 
kekalahan? 

Saya cuman ya 
bisa ya apa 
(peneliti 
mengulangi 
pertanyaan) ya 
tidak . 

   

33 kalau dalam 
pertandingan 
kalah, 
bagaimana 
pikiran mas 
Airul, perasaan 
mas Airul? 

Ya sedih, 
campur aduk.  

  
 

 
 

34 Tapi takut 
gagal tidak? 

Tidak     

35 Apakah 
tuntutan untuk 
menang justru 
membuat anda 
gelisah saat 
sebelum 
bertanding? 

Gak, gak itu 
cuman tu 
pelatih yang 
nganu, pelatih 
yang minta 
harus menang, 
tapi pelatih 
yang satunya 
ya gak harus tu 
kemampuanmu 
keluarkan 
semua . 

Adanya pelatih 
yang menuntut 
menang dan 
ada yang tidak 
menuntut. 

 
 

++ 

 
 

A6 

36 Siapa 
biasanya yang 
minta 
menang? 

Minta menang 
bukan pak Sugi 
si, ya pak Arif . 

 ++ A6 

37 Apakah anda 
memikirkan 
akan menang 
atau kalah 

Ya hm yang 
pertama, saat 
bertanding 
berpikir 

  
 

+++ 

 

 
 

B3 
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ketika sebelum 
bertanding 
ataukah anda 
hanya fokus 
pada gerakan, 
sikap yang 
mana yang 
membuat anda 
gelisah  

“menang-
menang” itu, ya 
saya cuman 
takut maksudte 
fokus e buyar. 

38 Jadi pikiran 
mas Airul yang 
mau “menang-
menang”  

Hm ya itu 
tambah engga 
fokus . 

  
++ 

 

 
B3 

 

39 Jadi kalau 
digerakan 
endak ya? 

Ya engga.    

40 Bagaimana 
perasaan 
anda, ketika 
anda kalah 
dalam 
pertandingan 
dan 
bagaimana 
respon orang-
orang terdekat 
anda atas 
kekalahan 
anda seperti 
orang tua, 
pelatih dan 
teman 
seperguruan? 

Kalau orang 
tua saya, 
enggak 
masalah 
menang atau 
kalahnya, 
pelatih juga, 
malah temen-
temen malah 
nyupport gitu 
fokus latihan 
juga latihan 
yang kenceng 
gitu. 

Support system 
subjek. 

 
++ 

 
A3 

41 Apakah pelatih 
akan 
menyalahkan 
anda atau 
menyemangati 
anda? Jika 
menyemangati 
apakah hal 
tersebut 
membuat anda 
bersemangat 
kembali atau 
kegelisahan 
yang ada 
akibat 
kekalahan 
masih ada? 

Ya harusnya 
pelatih harus 
menyemangati 
ya, ya itu anak 
didiknya juga, 
dan kemudian 
tambah 
semangat agar 
latihannya giat, 
ulet. 
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42 Tapi pelatih 
pernah 
menyalahkan 
gak? 

Ya gak pernah, 
ya cuman 
bilang rull 
kalau mau 
tanding jangan 
lupa berdoa . 

   

43 Bagaimana 
sikap pelatih 
terhadap 
kemenangan 
dan kekalahan, 
apakah anda 
diberikan 
target oleh 
pelatih atau 
oleh tim untuk 
mencapai 
sesuatu, kalo 
iya bagaimana 
perasaan anda 
ketika 
menunggu di 
matras tunggu 
saat hendak 
bermain ketika 
mengingat 
target 
tersebut? 

Kalau pelatih 
ya targetnya ya 
emas, tapi 
kalau saya 
sendiri ya gak 
terlalu nganu 
sih gak 
mikirkan target 
si, penting 
saya maen 
bagus, menang 
dan membuat 
bangga kota 
semarang. 

 
 
Jawaban dari 
subjek kurang 
konsisten, 
dikatakan tidak 
mengejar 
target, tetapi 
dilain sisi mau 
menang dan 
buat bangga 
kota semarang 

  

44 Jadi 
terpengaruh 
gak kalau 
diberikan 
target sama 
pelatih? 

Ya engga blas, 
kalau dipikiran 
saya cuman 
maen ya maen 
. 

Subjek tidak 
terpengaruhi 
target 
pencapaian. 

  

45 Bagaimana 
perasaan 
anda, bila 
anda kalah 
dari lawan dan 
melihat ada 
beberapa 
tatapan 
kecewa di 
orang-orang 
sekitar anda? 

Hm ya saya 
juga sedih 
juga, temen-
temen 
menyupport 
menyemangati 
juga ya lagi 
namanya 
kalah.  

  
 
 

 
 
 

46 Tidak ada rasa 
kecewa, 
menyesal?  

Ya kecewa 
dikit si, kecewa 
gitu, ya 
menyesal ya 
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orang semua 
ya menyesal. 

47 Tapi itu 
membuat 
gelisah gak? 

Ya enggak 
cuman kecewa 
aja, kecewa 
doang. 

   

48 Saat akan 
bertanding, 
apakah 
pengalaman 
kekalahan 
sebelumnya 
masih 
menghantui 
anda dan 
membuat anda 
merasa 
gelisah. 
Bagaimana 
sikap anda 
untuk 
menghadapiny
a? 

Ya relaks ya 
terus berdoa 
dah itu doang. 

  
 

 
 

49 Kalau relaks 
biasanya apa 
yang 
dilakukan? 

Ya dengerin 
musik, semisal 
mau tanding, 
dengerin musik 
dah ga mikirin 
kekalahan 
yang laen. 

Mendengarkan 
musik menjadi 
cara subjek 
merelakskan 
diri. 

 
++ 

 
C2 

50 Jika ada 
pertandingan 
lagi, apakah 
anda merasa 
takut kalah 
atau takut 
gagal? 

Ya dua-duanya 
ya gak takut tu 
dah buat 
pengalaman 
saya tu buat 
motivasi saya . 

 + A4 

51 Jadi tidak ada 
takut kalah, 
takut gagal? 

Tidak ada blas.    

52 Di tahun 
keberapa atau 
di 
pertandingan 
keberapa, 
anda merasa 
ketika anda 
bertanding 
merasa yakin 
dengan 

Tu pada saat 
kejuaraan 
daerah, 
kejuaraan 
junior di 
wonosobo. 

  
+ 

++ 

 
A3 
A4 



 

 

163 
 

kemampuan 
anda? 

53 Gimana kalo di 
situ, boleh 
diceritakan? 

Ya kalau di situ 
ya, biasalah 
temen-temen 
yang laen 
cerita-cerita, 
kayak “pie-pie 
kabare?” ya 
gitu doang. 

Support system 
subjek. 

 
+ 

 
A5 

54 Jadi kalau 
temen-temen 
cerita itu 
membuat 
yakin? 

Ya, temen-
temen 
menyemangati. 

   

55 hal-hal apa 
saja yang 
membuat anda 
tidak yakin 
ketika berada 
di matras 
tunggu, untuk 
bertanding? 

Saat orang tua 
sakit, wah itu 
kepikiran 
cuman 
kepikiran mau 
tanding. 

Orang tua sakit 
mempengaruhi 
mental subjek. 

 
++ 
++ 

 
A3 
B3 

56 Pernah? Pernah    

57 Pada saat 
kapan? 

Pada saat 
kejuaraan di 
sini apa kota 
semarang sini, 
ungaran. 

   

58 Terus gimana 
hasilnya? 

Ya kalah.    

59 Jadi pada saat 
orang tua sakit 
mempengaruhi 
keyakinan mas 
Airul 

Ya juga gak 
mempengaruhi 
juga si 
maksudnya 
pikiran gitu. 

  
 

 
 

60 Apakah lawan 
berpengaruh 
terhadap 
keyakinan 
anda saat 
akan 
bertanding? 
jika iya, 
karakteristik 
lawan seperti 
apa saja yang 
membuat 
keyakinan diri 

Hm ya pada 
saat melawan 
PPLP, itu juga 
bagus, pada 
saat itu di 
brebes. 

Adanya 
karakteristik 
lawan yang 
mempengaruhi 
subjek. 

 
+++ 
++ 

 
A4 
A1 
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anda 
menurun? 

61 Gimana bisa 
diulangi? 

Ya juga takut si 
tapi takutnya 
ya ga banyak, 
dikit ya kalo 
pada saat itu 
nglawan tu 
cuman PPLP 
itu doing. 

  
++ 
++ 

 
A4 
A1 

62 Jadi pada saat 
melawan 
PPLP itu 
membuat 
keyakinan diri 
itu kurang? 

Kurang dikit.    

63 Apakah 
kehadiran 
keluarga 
dalam 
pertandingan 
anda, 
berpengaruh 
dalam 
keyakinan diri 
anda? 
mengurangi 
atau 
meningkatkan? 

La itu malah 
meningkatkan, 
keluarga 
dateng buat 
nonton saya. 

Kehadiran 
orang lain 
mempengaruhi 
subjek. 

+ A8 

64 Gimana? Saat orang tua 
dateng, masak 
saya 
mengecewaiin 
orang tua dah 
dateng jauh-
jauh. 

   

65 Apakah umur 
berpengaruh 
dalam 
pertandingan? 

Engga 
pengaruh, 
kalau senior ya 
kalau junior 
pengaruh. 

   

66 Sedangkan 
mas? 

Sudah senior.    

67 Kalau senior? Itu dah 
umurnya 21 ke 
atas, gak 
pengaruh. 

Umur tidak 
mempengaruhi 
subjek. 

  

68 Apakah umur 
anda yang 
sekarang 

Ya umur saya, 
hampir mau 
mateng lah, tu 
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sangat 
potensial untuk 
bertanding dan 
alasannya? 

juga ga 
mempengaruhi 
. 

69 Kalau mateng 
umur berapa 
mas? 

Mateng ya 
umur 25 , jadi 
atlet, umur 25 
dah mateng. 

   

70 Apakah 
pengalaman 
bertanding 
anda dirasa 
kurang atau 
cukup 
memuaskan 
untuk saat ini? 

Ya kurang si.   
 

 
 

71 Kenapa? Ya karena, 
soale kan 
sekolah 
sebelumnya itu 
ada 
tournament 
saya ga bisa 
ikut apa pas 
ada kegiatan 
lain gitu. 

  
 

 
 

72 Jadi 
kepengen? 

Kepengen 
maen dan 
maen. 

   

73 Bagaimana 
selanjutnya 
peran 
pengalaman 
anda 
mengenai 
pertandingan 
mampu untuk 
menghilangkan 
rasa Nervous 
atau gelisah 
akan 
pertandingan? 
Atau sama 
saja tetap 
Nervous ketika 
akan 
bertanding? 

Ya tanding 
biasa aja. 

   

74 Tapi pada saat 
pertama kali 

Ya Nervous, 
pertama itu 
pertama 

Pertama kali 
tanding 
Nervous. 

 
++ 

 
B3 
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bertanding 
Nervous gak? 

tanding kalau 
dah maen 
udah enda. 

75 Yang kedua? Enggak.    

76 Sampe 
sekarang? 

Ya.    

77 Apakah alasan 
anda harus 
memenangkan 
pertandingan 
adalah karena 
untuk 
membanggaka
n kedua 
orangtua dan 
klub? 

Ya itu tujuan 
saya si, 
membanggaka
n club, orang 
tua, kota 
semarang 
sama pelatih 
saya. 

  
 

 
 

78 Apakah tujuan 
anda menang 
adalah untuk 
mendapatkan 
suatu 
penghargaan 
atau 
mendapatkan 
fee dari 
pertandingan? 

Ya enda 
mendapatkan 
itu cuman biar 
tau, biar ada 
pengalaman, 
kalau fee 
engga. 

  
 

++ 

 
 

A4 

79 Jadi antara 
penghargaan 
dan fee, milih 
mana? 

Penghargaan, 
kalau piagam 
tu bangga. 

Penghargaan 
mempengaruhi 
subjek. 

 
+ 

 
A5 

80 Fee tidak 
mempengaruhi
? 

Tidak 
mempengaruhi
. 

   

81 Bagaimana 
sikap anda, 
jika ternyata 
iming-iming 
hadiah 
membuat anda 
justru semakin 
gelisah? 
karena jika 
kalah anda 
akan 
mengecewaka
n banyak 
pihak. 

Itu ya gak 
mempengaruhi
, kalau pelatih 
bilang, menang 
harus menang 
itu pelatih 
satune, harus 
target, itu buat 
kamu 
semangat. 

  
 

++ 
+ 

 
 

A6 
A5 

82 Tapi gak 
mempengaruhi 

Itu tidak 
mempengaruhi
, cuman kalau 
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iming-iming 
hadiah? 

di matras ya 
dah fokus 
tanding, kalau 
dah urusan 
belakang. 

83 Apakah 
bayangan 
anda akan 
kemenangan 
mempengaruhi 
keyakinan 
anda ketika 
akan 
bertanding? 

Tidak sama 
sekali. 

   

84 Kenapa? Ya karena itu, 
saya sudah 
latihan, latihan 
keras tu 
latihan, latihan 
dan latihan 
masak saya 
Nervous ya 
gak terlalu, gak 
memikirkan. 

  
 

 

85 Jadi tidak 
memikirkan? 

Ya.    

86 Apa yang 
paling anda 
senangi dari 
pelatih anda? 

Ya yang saya 
senangi itu 
pelatih saya 
baik, perhatian 
sama anak-
anak juga gitu. 

   

87 Bagaimana 
sikap pelatih 
terhadap anda 
ketika akan 
bertanding? 

Ya cuman 
diwejangin, 
kamu fokus 
gak usah mikir 
yang laen tu 
fokus sama 
lawan . 

Gaya pelatih 
mempengaruhi 
subjek. 

++ A8 

88 Apakah 
keberadaaan 
pelatih anda 
membuat diri 
anda nyaman 
ketika akan 
bertanding? 

Ya nyaman 
sekali. 

   

89 Apakah gaya 
pelatih anda 
otoriter yang 
senang 

Ya gak sering, 
kalau saya 
salah dikit baru 
ngomong. 
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memberikan 
perintah-
perintah? 

90 Seperti apa 
contohnya? 

Tu kaki lawan 
pegang biar 
gak muter ke 
belakang, 
kalau muter ke 
belakang dapet 
poin. 

   

91 Itu pada saat 
pertandingan? 

Ya.    

92 Pelatih otoriter 
memberikan 
perintah? 

Ya kalau salah, 
salah ngambil, 
pelatih 
ngomong. 

  
+ 

 
A6 

93 Apakah gaya 
pelatih anda 
suka 
memberikan 
pengarahan 
dan 
mendukung? 

Ya suka 
mendukung 
juga suka kasih 
pengarahan. 

 ++ A8 

94 Apakah pelatih 
suka 
menekankan 
target dalam 
pertandingan 
yang membuat 
anda gelisah 
jika tidak 
mencapainya? 

Enggak.    

95 Ya kayak yang 
tadi 
diceritakan? 
Cuman di 
pelatih lain 
memberikan 
target? 

Ya, target 
emas. 

   

96 Tapi tidak 
mempengaruhi
? 

Tidak 
mempengaruhi 
sama sekali. 

   

97 Apakah pelatih 
melakukan 
gerakan 
khusus seperti 
memeluk, 
menepuk 
bahu, tepat 
sebelum anda 

Tidak pernah.    
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bertanding 
yang membuat 
anda lebih 
nyaman dan 
tidak merasa 
gelisah? 

98 Pelatih tidak 
pernah 
melakukan itu? 

Tidak pernah, 
ya cuman 
bilang, ga usah 
mikir yang lain. 

   

99 Ketika anda 
merasa 
gelisah, 
apakah pelatih 
dapat 
memerankan 
dirinya sebagai 
konselor untuk 
menghilangkan 
kegelisahan 
anda? Kalo 
iya, bagaimana 
prosesnya 
(apakah 
pelatih sadar 
duluan kalo 
atlet gelisah 
atau atlet 
minta bantuan 
pelatih terlebih 
dahulu) 

Pelatih tahu 
kalau atletnya 
gelisah, pasti 
tahu, pasti tu 
langsung 
ngomong. 

   

100 Kalau dari 
mas, pernah 
mengalami itu 
pas gelisah 
pelatih 
ngomong? 

Pernah.    

101 Pada saat 
apa? 

Pada saat 
tournament di 
junior di 
demak, tu 
kalah. 

   

102 Tu gelisahnya 
karena? 

Tu karena apa, 
cuman ya 
gelisahnya pas 
om saya 
masuk ke 
rumah sakit itu, 
tu saya 
dikabarin saya 

Orang tua 
mempengaruhi 
subjek. 

 
 

++ 
++ 

 
 

A3 
B3 
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malem-malem, 
tu mau tanding 
juga pikiran, 
fokus. 

103 Jadi om mas 
masuk rumah 
sakit? 

Ya masuk 
rumah sakit. 

   

104 Itu sangat 
penting bagi 
mas? 

Ya itu sangat 
penting itu 
yang 
nyekolahin 
saya. 

   

105 Jadi pelatih 
langsung tahu, 
prosesnya 
gimana? 

Ya langsung 
tahu, mau naek 
itu mau naek 
ke arena “rull 
kamu gelisah 
kenapa? Saya 
bilang pelatih 
saya: ya gini 
pak, om saya 
masuk rumah 
sakit, ya udah 
dah kamu 
tanding aja, 
tanding dah 
gitu. 

  
++ 

 
A6 

106 Jadi melalui 
bilangi 

Ya.    

107 Apakah gaya 
melatih, pelatih 
anda sudah 
cocok untuk 
anda? 

Cocok sekali.    

108 Apakah ada 
pembimbing 
lain di saat 
bertanding 
selain pelatih? 

Ya ada, pak 
Arif, pak Ruby, 
semua pelatih 
kota semarang, 
tu mesti ada. 

   

109 Kalau pelatih 
utama? 

Ya pak Sugi, 
kalau 
pertandingan 
laen ya pak 
Sugi, kalau pak 
Arif dateng ya 
dampingin. 

   

110 Apakah wajib 
ada seseorang 
yang 
memahami 

Ya gak juga si, 
gak juga ada,, 
cuman pelatih. 
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mental atlet 
seperti 
psikolog 
olahraga harus 
berada di saat 
pertandingan? 

saja, gak ada, 
gak perlu. 

111 Gak perlu ya? Ya gak perlu.    

112 Selama ini 
siapa yang 
membantu 
pembimbingan 
mental atlet 
pada saat 
pertandingan 

Pak Sugi, 
pelatih. 

   

113 Apakah ada 
kegiatan yang 
memberitahu 
tentang 
kesehatan 
mental atlet 
saat 
pertandingan 
dan apakah itu 
membantu 
anda saat 
bertanding? 

Ya sangat 
membantu 
banget, itu 
fisik. 

   

114 Kalau mental? Ya itu juga.    

115 Biasanya siapa 
yang 
memberikan 
kegiatan 
mental? 

Ya bu Shanti.     

116 Dengan cara 
apa? 

Ya ngomong 
sama anak-
anak, ngomong 
gak usah 
mikirin cewe 
dulu, mikirin 
saat mau 
tanding, 
banggain 
orang tua dan 
apa jangan 
mikirkan hal-
hal yang 
negatif yang 
positif aja. 

  
 

++ 
++ 

 
 

C4 
C5 

117 Apakah anda 
dapat fokus 
dan 

Ya fokus, ya 
harus fokus, 
kalau gak 

 ++ A1 
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konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

fokus ya takute 
kalah, fokus 
sama lawan. 

118 Tapi fokus 
terus? 

Ya fokus terus.    

119 Apakah anda 
pernah tidak 
fokus dan tidak 
konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Tidak pernah, 
fokus sama 
lawan, fokus 
sama gerak-
geriknya 
lawan. 

Subjek terlihat 
fokus. 

  

120 Jika dalam 
menghadapi 
pertandingan 
anda tidak 
fokus dan tidak 
konsentrasi, 
biasanya anda 
melakukan apa 
untuk megatasi 
hal tersebut? 

Dengan 
dengerin 
musik, lihat 
video, video 
pertandingan. 

Musik dan 
video 
pertandingan 
cara subjek 
untuk fokus. 

 
++ 

 
C2 

121 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda baru 
merasa ragu 
atau merasa 
tidak siap akan 
bertanding, 
ditambah anda 
baru 
mengetahui 
lawan anda 
yang 
merupakan 
senior di 
olahraga 
gulat? 

Ya gak 
mempengaruhi
. 

   

122 Kalau 
musuhnya 
senior? 

Ya gak, kalau 
udah di matras 
ya udah tu 
lawan mau 
senior maupun. 

Berbanding 
terbalik saat 
tadi 
membicarakan 
karakteristik 
lawan. 
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junior blas gak 
ada. 

123 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda masih 
mengingat 
setiap 
gerakan-
gerakan yang 
diajarkan oleh 
pelatih? 

Ya ingat, 
ambilan kaki, 
kayang, suplex 
terus mau tarik 
belakang gini, 
ingat. 

   

124 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
sering 
melakukan 
gerakan-
gerakan yang 
tidak berguna, 
seperti bolak-
balik di dalam 
ruangan? 

Tidak pernah 
sama sekali. 

   

125 Apakah anda 
saat ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
merasakan 
gerakan postur 
tubuh menjadi 
lambat? 

Ya, gak, biasa 
saja, semakin 
cepet. 

   

126 Karena apa, 
kog semakin 
cepet? 

Ya matrasnya 
internasional. 

   

127 Ya itu berbeda 
ya? 

Ya.    
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128 Di matras 
tunggu, ketika 
anda bertemu 
dengan lawan 
bertanding 
anda, apakah 
anda 
menghindari 
kontak mata 
dengannya? 
atau anda 
berani 
menatap 
matanya? 

Ya saya berani 
menatap 
matanya sama 
gerakannya 
juga . 

   

129 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
menggigit jari, 
tubuh anda 
mengeluarkan 
keringat, atau 
jantung anda 
berdebar lebih 
kencang? 

Ya cuman, 
keringet doang 
kan panas itu 
aula atau gor. 

Keringat pada 
subjek bukan 
disebabkan 
kecemasannya
. 

 
 

 
 

130 Oh dalam aula 
panas, bukan 
karena 
gelisah? 

Bukan. Faktor 
situasional 
mempengaruh
ui subjek. 

  

131 Cemas? Enggak    

132 Apakah ada 
bagian otot 
tertentu, ketika 
anda merasa 
gelisah atau 
cemas menjadi 
kaku ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan? 

Hm enggak    

133 Jika Ada 
bagian yang 
kaku, apa yang 

Streching   
+ 

 
C2 
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anda lakukan 
untuk 
mengurangi 
hal tersebut? 

134 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
merasakan 
kegelisahan 
seperti kaki 
bergetar atau 
ritme napas 
bertambah 
cepat? 

Kaki bergetar, 
ya itu 

Kaki bergetar 
gejala yang 
timbul pada 
subjek. 

 
++ 

 
B4 

135 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda berbicara 
dengan diri 
anda sendiri 
bahwa anda 
tidak akan bisa 
memenangkan 
pertandingan? 

Gak, dalam 
hati saya 
menang, 
menang, 
menang kalau 
mau tanding, 
harus menang 

   

136 Jadi tidak 
pernah? 

Tidak    

137 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
mulai muncul 
bahwa anda 
tidak pantas 
untuk 
bertanding, 
atau anda 
merasa tidak 
yakin bisa 

Ya gak, dua-
duanya enggak 
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memenangkan 
pertandingan 
yang akan 
anda jalani 

138 Bagaimana 
cara anda 
untuk 
mengatur 
perasaan tidak 
pasti yang 
datang kepada 
anda? agar 
tidak 
mengganggu 
konsentrasi 
anda? 

Ya saya cuman 
berdoa, berdoa 
dan berdoa 

   

139 Perasaan tidak 
pasti tidak 
pernah 
dialami? 

Tidak pernah 
sama sekali 

   

140 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan 
anda merasa 
bahwa 
persiapan atau 
latihan anda 
selama 
sebelum 
bertanding 
tidak berguna 
atau belum 
cukup untuk 
membawa 
anda menjadi 
pemenang? 

Ya itu dah 
cukup si, 
latihan tiap 
hari, tiap 
malem, itu dah 
cukup 

   

141 Apakah anda 
pernah 
merasa, 
bahwa 
pertandingan 
yang anda ikuti 
tidak penting 
untuk 
keberlangsung

Ya gak juga, itu 
penting juga itu 
gensi kan 
gensi harus 
menang, dalam 
hati saya, 
temen-temen 
lihat 
kemampuanny
a  
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an kehidupan 
anda? 

142 Bagaimana 
cara anda 
mengatasi 
kecemasan? 
Apakah anda 
memiliki 
kebiasaan atau 
ritual tertentu 
setiap akan 
bertanding 
untuk 
menurunkan 
kecemasan 
yang anda 
alami? 

Ya itu 
merenung 

  
+ 

++ 

 
B3 
B1 

143 Bisa tolong 
ceritakan, jika 
anda memiliki 
ritual atau 
kebiasaan 
tertentu, 
mengenai 
bagaimana 
pertama kali 
anda merasa 
bahwa 
kebiasaan 
anda itu 
sangat 
bermanfaat 
atau efektif 
untuk 
mengatasi 
kecemasan? 

Ya saat itu, 
dengerin 
musik, 
dengerin, biar 
fokus   

  
++ 

 
C2 

144 Apakah ketika 
anda cedera, 
cara-cara 
biasa yang 
dilakukan 
untuk 
mengatasi 
kegelisahan 
tidak manjur 
dan apakah 
ada cara 
khusus untuk 
mengatasinya? 

Ya tidak ada si    
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145 Apakah ada 
orang yang 
membantu 
anda untuk 
mengatasi 
kecemasan? 

Tidak ada    

146 Apakah 
dukungan 
yang diberikan 
keluarga, 
pelatih 
membuat anda 
tenang atau 
justru 
menambah 
kegelisahan 
pada diri 
anda? 

Ya tambah 
tenang 

 + A8 
 

147 Apakah pernah 
ada 
pendamping 
seperti 
psikolog dalam 
pertandingan? 

Tidak ada    

148 Pernahkah 
anda 
melakukan 
target 
pencapaian 
atau strategi 
dalam 
bertanding? 

Ya ada target, 
ya mau go 
internasional 

  
 

 
 

149 Apakah anda 
pernah 
memiliki 
bayangan 
positif pada 
saat 
menghadapi 
pertandingan? 

Ya, pernah    
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Wawancara ke 2 Subjek 2 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 11 November 2020 

Pukul     : 16.00 – 17.00 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensita
s 

Kodin
g 

1 Dulu kenapa 
memilih gulat? 

Karena gulat 
itu menarik ya 
mas. 

 
  

2 Selama menjadi 
atlet gulat berapa 
kali bertanding? 

Sepuluh Subjek 
menjelaskan 
pernah 
mengikuti 10x 
pertandingan. 

  

3 Dulu pada saat 
itu kan, 
ngomongnya 
lima belas? 

Ya lima belas.  

  

4 La yang lima? Yang lima ga 
ikut, mungkin 
karena faktor 
sekolah. 

 

  

5 Faktor sekolah 
ya? 

Iya.  
  

6 Kalau faktor 
sekolah, biasane 
gimana mas? Ga 
boleh ngijinin 
atau gimana 
mas? 

Karena itu soal 
itu kayak 
pramuka di 
apa, di 
ungaran. 

 

  

7 O berarti ada 
kegiatan sekolah 
kayak pramuka 
gitu ya? 

Iya, kegiatan 
sekolah 
pramuka gitu. 

 

  

8 Itu sampe lima 
kali mas? 

Iya tu yang 
pertama sola 
pramuka. Yang 
kedua itu apa 
ya juga 
pramuka yang 
kedua. 

 

  

9 Terus ada 
kegiatan 
pramuka yang 
kedua? 

Iya.  
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10 Yang ketiga, 
keempat dan 
kelima? 

Pergi ke jawa 
barat, acara 
keluarga. 

 
  

11 Ga bisa ngikutin 
ya? 

Iya.  
  

12 Lalu yang 
keempat dan 
kelima? 

Keempat itu 
sakit. 

 
  

13 Kelimanya? Pas apa itu ibu 
masuk rumah 
sakit, operasi. 

 
  

14 Operasi apa? Operasi 
payudara, 
kanker 
payudara. 

 

  

15 Apakah pernah 
meraih prestasi 
pada saat 
pertandingan? 

Pernah.  

  

16 Berapa kali kalau 
masih inget? 

Kalau gak 
salah itu tujuh. 

 
  

17 Tujuh kali meraih 
prestasi ya? 

Iya.  
  

18 Kapan pertama 
kali tanding umur 
berapa dan 
dalam event 
apa? 

Pertama tu 
smp kelas 
delapan di sma 
2 semarang. 

 

  

19 Dapet juara pada 
saat itu? 

Dapet, juara 3.  
  

20 Di smp? Di smp.    

21 Tandingnya di 
mana mas? 

Di sma 2 
semarang. 

 
  

22 Event apa itu 
mas? 

Event tu, event  
kadet remaja. 

 
  

23 Junior atau apa? Bukan, kadet 
remaja. 

 
  

24 Itu umur berapa 
mas? 

Umur lima 
belas. 

 
  

25 Dulu mengenal 
gulat umur? 

Ya lima belas 
itu. 

 
  

26 Selang beberapa 
bulan?  

Iya.  
  

27 Baru sebentar 
langsung 
bertanding ya? 

Iya.  
  

28 Jadi mengenal 
gulat sejak smp?  

Ya sejak smp.  
  



 

 

181 
 

29 Terus bertanding 
di kelas sepuluh 
juga?  

Ya kelas 
delapan, 
delapan kan 
kelas dua. 

 

  

30 Bertandingnya di 
kelas sepuluh, 
mengenal 
gulatnya di kelas 
delapan? 

Iya.  

  

31 Gimana 
perasaanya 
ketika pertama 
kali bertanding? 

Ya rasanya 
bangga bisa 
mewakili kota 
semarang dan 
nama baik smp 
saya. 

 

  

32 Dalam 
pertandingan ke 
berapa dan yang 
membuat mas itu 
cemas? 

Tu saat 
pertandingan 
ke lima sama 
ke delapan. 

 

  

33 Pertandingan 
kelima dan ke 
delapan? 

Iya.  
  

34 Yang kelima itu 
kenapa mas? 

Ya karena 
mungkin faktor 
orang tua, 
sakit, masuk 
rumah sakit itu. 

Orang tua 
sakit 
membuat 
cemas 
subjek. 

+++ A8 

35 Itu hasile 
menang atau 
kalah mas? 

Itu menang.  
  

36 Kok bisa menang 
mas? 

Karena itu ada 
faktor pelatih 
mendukung, 
temen-temen 
sama kekasih 
saya. 

 

  

37 Pelatih, temen-
temen sama 
pacar ya? 

Iya.  
  

38 Itu dimana mas, 
pertandingan itu? 

Di wonosobo.  
  

39 Ajang apa itu 
mas? 

Ajang kejurda.  
  

40 Kalau yang 
kedelapan itu 
kenapa mas, kok 
isa cemas? 

Karena apa, 
mungkin 
kurang, 
kesehatannya 
menurun. 
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41 Dari mas sendiri 
kesehatannya 
menurun? 

Iya.  
  

42 Kok tanding mas, 
dah tahu 
kesehatannya 
menurun? 

Ya saya mau 
apa, 
membanggaka
n kota 
semarang dan 
pelatih-pelatih 
“saya, karena 
AR sakit bisa 
tanding”. 

 

  

43 Itu menang atau 
kalah? 

Itu menang.  
  

44 Ini di event apa 
mas? 

Event tu, U-23.  
  

45 Di mana tu mas? Di ungaran.    

46 Katanya yang di 
ungaran itu 
orang tuanya 
juga sakit juga 
ya? 

Juga sakit.  

  

47 Itu kok bisa 
menang karena 
apa mas? 

Ya karena tu, 
temen, pelatih 
dan pacar juga 
sama. 

 

  

48 Berarti meskipun 
mas AR itu 
cemas pada saat 
pertandingan 
kelima dan 
kedelapan bisa 
membuahkan 
hasil menang? 

Iya.  

  

49 Yang kelima 
menang dapet 
juara berapa 
mas? 

Juara tiga.  

  

50 Kalau yang 
kedelapan? 

Sama juara 
tiga juga. 

 
  

51 Itu ini ya, pelatih, 
temen-temen, 
pacar, membuat 
mas AR percaya 
diri? 

Ya percaya 
diri. 

 

  

52 Itu yang 
menurunkan 
kecemasan? 

Iya.  
  

53 Kalau cedera itu 
mempengaruhi 

Kalau 
pertandingan 

 
++ A2 



 

 

183 
 

gak mas ketika 
bertanding? 

ya gak 
mempengaruhi 
banget lah. 

54 Tapi ada gak 
mempengaruhiny
a? 

Ya cuman 
nyeri-nyeri 
dikit. 

 
  

55 Tapi kalau 
dipertandingan 
takut cedera gak 
mas? 

Kalau cedera 
ya, ada rasa 
takut ada 
enggak. 

Subjek 
memiliki 
ketakutan 
akan cedera. 

++ A2 

56 Pas ada rasa 
takut pas 
pertandingan ke 
berapa mas? 

Pertandingan 
ke Sembilan. 

 

  

57 Itu di mana mas? Itu di 
mangelang. 

 
  

58 Acara apa itu 
mas, event apa? 

Kejurda junior.  
  

59 Tapi itu menang 
mas disitu mas? 

Itu saya 
menang, juara 
tiga juga. 

 
  

60 Jadi meskipun 
mas AR takut 
cedera isa 
menang? 

Iya.  

  

61 Itu karena apa 
mas? 

Ya karena 
orang tua, 
pelatih juga 
pacar juga 
temen sama 
sahabat-
sahabat saya 
gitu. 

 

  

62 Jadi dukungan 
itu termasuk cara 
mengatasi 
kecemasan ya? 

Iya.  

  

63 Katanya 
kemaren juga 
pada saat 
wawancara 
pertama kita, ini 
ya, berdoa, 
dengerin musik 
itu juga membuat 
relaks? 

Dengerin 
musik itu juga 
relaks juga. 

 

  

64 Kamu itu pernah 
mengatakan 
bahwa kaki 
bergetar itu kan 

Keempat.  
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kayak suatu 
gejala 
kecemasan, la 
itu pada saat 
pertandingan ke 
berapa? 

65 Itu di mana? Di magelang.    

66 Tahun? 2017.    

67 Event apa itu? Kejurda senior.    

68 Menang atau 
kalah pada saat 
itu? 

Pada saat itu 
saya 
mengalami 
kekalahan. 

 

  

69 Kekalahan ini 
disebabkan apa 
biasanya? 

Biasanya itu 
fisiknya 
menurun sama 
apa faktor x. 

 

  

70 Faktor x nya 
apa? 

Mungkin 
kepikiran sama 
orang tua di 
rumah jauh 
juga sama 
orang tua. 

Faktor 
dukungan 
sosial 
mempengaru
hi kecemasan 
subjek. 

+++ A8 

71 Lo orang tua di 
mana to? 

Orang tua di 
semarang, 
cuman kalau 
event-event 
jauh juga 
kepikiran 
orang tua. 

 

  

72 Berarti di 
magelang jauh 
ya, terus 
kepikiran orang 
tua di rumah, 
orang tua pada 
saat itu sehat 
atau lagi sakit? 

O enggak, 
sehat sehat. 

 

  

73 Cuman kepikiran 
orang tua saja, 
apa sebelumnya 
pada saat di 
pertandingan 
keempat ketemu 
ibu gak? 

Enggak.   

  

74 Gak ketemu itu 
langsung 
berangkat? 

Iya langsung 
berangkat. 

 
  

75 Pada saat itu 
kondisi kamu di 

Oh ya dari 
rumah ke 
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rumah langsung 
berangkat atau 
darimana 
langsung 
berangkat ke 
magelang? 

sampangan ke 
mes dulu 
berangkat ke 
magelang 
bareng temen. 

76 Jadi gak ketemu 
sapa-sapa ya 
sebelumnya ya, 
gak ketemu ibu 
ya? 

Iya.  

  

77 Langsung 
fisiknya 
menurun? 

Iya.  
  

78 Iya kayak kamu 
lemes gimana? 

Iya lemes gitu.   
  

79 Terus kakimu 
bergetar ya? 

Iya.  
  

80 Ini juga pada 
kemaren, tidak 
fokus juga 
karena kepikiran 
orang tua ya? 

Iya juga 
kepikiran 
orang tua juga. 

 

  

81 Ini 
dipertandingan 
mana tidak fokus 
ini? 

Tidak fokus itu 
di wonosobo. 

 

++ B3 

82 Yang kelima ini? Iya.    

83 Yang orang tua 
sakit? 

Iya. Orang tua 
sakit jadi 
terkendala 
subjek. 

  

84 Kok bisa fokus 
katanya kamu 
menjuarai? 

Ya gara-gara 
pelatih, sama 
temen-temen 
sama sahabat-
sahabat saya 
mendukung. 

 

  

85 Jadi yang bikin 
kamu menang 
tadi ya pacar, 
pelatih, temen-
temen? 

Iya, semua.  

  

86 Tidak fokusmu 
pada saat 
sebelum 
bertanding? 

Iya sebelum.  

  

87 Tapi ketika 
masuk 
pertandingan? 

Ya biasa saja, 
dah fokus gitu, 
kalau sebelum 
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tu cemas wah 
kayak gini-gini 
gitu. 

88 Jadi pada saat 
itu ada 
cemasnya juga 
ya di wonosobo 
ya, didukung 
sama pelatih, 
temen-temen 
juga ya, sama 
pacar juga ya? 

Iya.  

  

89 Kalau cedera 
kamu apa yang 
kamu lakukan? 

Ya stretching 
sama di apa, di 
semprot pake 
kayak di maen 
bola itu rasa 
nyeri sebentar. 

Cara 
mengatasi 
cidera subjek 
dengan 
pengobatan. 

++ C1 

90 Peredam rasa 
sakit gitu ya? 

Iya.  
  

91 Kemaren itu kan 
kamu juga 
ditargetin, 
kenapa kamu 
tidak mengikuti 
target emas itu? 

Ya karena 
saya, gini yang 
penting kan 
menang gitu 
aja, menang 
dapet medali 
perak 
perunggu tu 
pelatih juga 
seneng gitu. 

 

  

92 Jadi gak mesti 
melulu emas ya? 

Iya.  
  

93 Terus ketika 
pelatih nargetin 
emas, kamu 
takut gak kalau 
tidak memenuhi 
target itu? 

Ya tidak ada, 
juga tidak takut 
banget, 
maksudte rasa 
itu ya biar 
membuat 
semangatlah 
gitu. 

 

  

94 Jadi tidak ada 
rasa takut gitu? 

Enggak ada.  
  

95 Itu tadi yang 
kamu ngomongin 
yang penting 
menang, yang 
penting menang 
gak mesti emas 
gitu ya?  

Iya, gak mesti.  
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96 Mesti perunggu 
atau emas 
gapapa ya tapi 
pelatih nerima 
itu? 

Iya, nerima si 
udah maksimal 
mungkin atlet 
itu bertanding. 

 

  

97 Kemaren ya, 
bagaimana cara 
banggain kamu 
kota semarang 
tetapi tidak 
pernah 
menargetkan 
kota semarang? 

Iya saya ikut 
kejuaraan 
porprov di solo 
2018 tu dah 
juga, mewakili 
kota semarang 
gitu aja. 

 

  

98 Jadi pada saat di 
solo itu mewakili 
kota semarang di 
event porprov? 

Iya.  

  

99 Itu memang 
lawannya 
diberbagai 
provinsi ya? 

Iya, sejawa 
tengah. 

 

  

100 Sejawa tengah 
berarti antar 
kota? 

Iya.  
  

101 Ya berarti kamu 
sudah mewakili 
kota semarang 
dan banggaiin 
kota semarang? 

Walaupun itu 
kalah. 

 

  

102 Walaupun itu 
kalah, kamu 
punya rasa 
bangga disitu? 

Iya, bangga.  

  

103 Itu event 
pertandingan ke 
berapa itu? 

Kesepeluh.  
  

104 Selanjutnya, 
kenapa karakter 
lawan seperti 
PPLP membuat 
anda cemas? 

Karena itu 
senior juga si, 
senior sama 
rasa itu mesti 
menghantui 
wah sama 
senior PPLP 
kok rasane 
mau ne dah 
terus pelatih 
dah maen aja 
gitu. 

Karakteristik 
lawan 
mempengaru
hi subjek. 

++ B3 
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105 Tapi ada 
perasaan takut 
kalah? 

Iya takut kalah.  
++ A1 

106 Senior takut 
gagal ya? 

Iya takut gagal.  
  

107 Tapi ya kalah 
pada saat itu, 
kalah apa 
menang? 

Kalah.  

  

108 Terus 
penghargaan 
apa saja yang 
didapat dari 
pelatih atau dari 
tim? 

Iya kalau dari 
pelatih tu 
ngasih uang 
jajan gitu, 
kalau dari tim 
makan-makan 
gitu. 

 

  

109 Ini, seberapa 
penting pak Sugi 
sebagai pelatih 
disbanding 
pelatih lain? 

Penting 
banget, itu 
buat semenjak 
pak Tris 
pindah ke 
Brebes saya 
ikut sama pak 
Sugi, tu beliau 
tu buat kayak 
membimbing 
sama ngasih 
motivasi juga. 

 

  

110 Oh seng tadi, 
ngasih uang 
jajan setiap kali 
bertanding? 

Setiap kali 
bertanding. 

 

  

111 Itu maupun 
menang atau 
kalah juga kasih? 

Iya semua, itu 
enggak 
mandang 
kalah atau 
menang. 

 

  

112 Itu biasane 
sebelum 
bertanding? 

Itu sesudah.  
  

113 Itu suatu 
penghargaan ya 
menurutmu? 

Iya.  
  

114 Terus pada saat 
sebelum 
bertanding, kamu 
pernah 
melakukan 
gerakan-gerakan 
khusus seperti 

Ya pada saat 
latihan. 
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membanting, 
bayangin lawan 
pernah? 

115 Sebelum pada 
saat bertanding? 

Ya pernah 
kayak tu 
bayangin di 
depan saya 
ada lawan, 
tekniknya 
membanting 
gitu. 

Subjek 
melakukan 
visualisasi 
gerakan-
gerakan 
membanting 
lawan. 

++ C5 

116 Tentang 
penghargaan 
lagi, kalau dari 
keluarga pernah 
enggak kasih 
penghargaan? 

Penghargaan 
tu ngasih 
sepatu. 

 

  

117 Itu yang ngasih 
sepatu tu siapa? 

Ibu sama 
kakak juga 
ngasih sepatu. 

 
  

118 Itu pada saat 
menang atau 
kalah? 

Itu saat 
menang.  

 
  

119 Itu ngasih sepatu 
nya event apa itu 
kok isa menang? 

Event pas di 
wonosobo, 
kejurda. 

 
  

120 Pada saat 
pertandingan 
kelima ya? 

Iya.   
  

121 Ini kakak juga 
sama? 

Kalau kakak 
yang 
kedelapan, 
beda-beda. 

 

  

122 Kalau kedelapan 
di mana? 

Di U-23 
ungaran. 

 
  

123 Itu suatu hadiah 
ya, penghargaan 
ya? 

Iya.  
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LAMPIRAN B.3 

Verbatim Wawancara Subjek 3 (NE) 
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Verbatim wawancara subjek 3 

Nama   :  NE 

Umur   : 17 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Siswa 

 

Wawancara ke-1 

Hari/tanggal wawancara : Selasa, 20 September 2020 

Pukul     : 20.00 – 21.30 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensita
s 

Kodin
g 

1 Pertama kali 
belajar 
olahraga 
beladiri gulat 
saat tahun 
berapa dan 
umur berapa? 

Tahun berapa 
ya mas, dari 
smp mas kelas 
7. 

Subjek 
mengenal 
gulat sejak 
duduk 
dibangku smp. 

  

2 Kenapa 
mimilih gulat? 
Apakah dapat 
saran dari 
orang tua, 
suadara atau 
dari siapa? 

Dapet saran dari 
guru saya, wali 
kelas. 

   

3 Apakah 
sebelum di 
gulat pernah 
mengikuti 
olahraga 
lainnya? 

Belum pernah.    

4 Jadi tadi tu 
disaranin wali 
kelas, mas itu 
memang 
tertarik gulat? 

Dulunya si a 
tertarik banget 
mas, tapi saya 
coba dulu lah 
lama-lama 
tertarik. 

   

5 Umur berapa 
fokus menjadi 
atlet? 

Fokusnya kelas 
smk si mas, 
umur 16an. 

Fokus menjadi 
atlet sejak 
sekolah 
menengah 
kejuruan. 
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6 Berarti masih 
baru ya? 

Ya masih baru.     

7 Jadi umur 16 
sampai 
sekarang 
masih 
melanjutkan 
gulat? 

Ya.     

8 Apakah masih 
akan 
melanjutkan 
menjadi atlet 
gulat? 

Ya itu, saya 
pikir-pikir lagi 
mas kayake 
saya masih 
meneruskan. 

   

9 Apakah 
pernah 
mengikuti 
pertandingan? 

Pernah mas.    

10 Berapa kali? 4 kali ini. Subjek 
memiliki 
pengalaman 
bertanding 
lebih dari satu 
kali. 

+ A4 

11 4 kali 
pertandingan? 

Iya.    

12 Kapan 
pertama kali 
bertanding? 
dalam event 
apa dan dapat 
juara berapa? 

Pertama tanding 
mulai masuk 
kelas 10 smk. 

   

13 Juara berapa? Juara 3 mas.    

14 Bagaimana 
perasaan 
ketika pertama 
kali 
bertanding? 

Grogi mas.   
+ 

 
B3 

15 Grogi? Kog 
bisa begitu? 

Ya belum 
terbiasa itu mas, 
belum terbiasa 
main begitu-
begituan. 

   

16 Bagaimana 
anda 
memandang 
olahraga 
gulat? 

Hobi mas.    

17 Nah ini seputar 
kecemasan, 
menurutmu 

Kecemasan tu 
kayak gimana 
mas? 
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apa itu 
kecemasan? 

18 Tahu gak 
kecemasan itu 
apa? 

Gak, gatau.    

19 Kalau grogi 
tahu gak? 

Kalau grogi 
tahu. 

   

20 Nah kalau 
grogi itu apa 
menurutmu? 

Kayak gimana 
ya, kayak gak 
percaya diri.  

   

21 Oh gpp itu 
pendapatmu, 
grogi itu kayak 
gak percaya 
diri? 

Ya.    

22 Saat anda 
akan masuk 
dalam arena 
pertandingan, 
apa yang anda 
pikirkan dan 
rasakan? 

Saya pikirkan 
takut mas. 

   

23 Disebabkan 
apa mas? 

Ngliat 
musuhnya mas. 

   

24 Musuhnya 
kenapa? 

Musuhnya 
tampangnya 
serem-serem 
mas, badannya 
besar-besar. 

Subjek 
memiliki 
keraguan dan 
sulit bersaing 
dengan 
musuhnya. 

 
++ 
++ 

 
B3 
B2 

25 Tampangnya 
serem-serem, 
badannya 
gede-gede? 

Iya.    

26 Itu jadi, ini ya 
membuat 
pikiran dan 
perasannya? 

Kacau.   
++ 

 
B3 

27 Itu pertama 
kali bertanding 
atau 
sesudahnya? 

Pertama tanding 
mas. 

   

28 Tapi kalau 
yang kedua, 
ketiga, 
keempat?  

Masih kayak 
gitu, tapi gak 
begitu, gak 
begitu si mas, 
kayak 
pertandingan 
pertama. 

  
+ 

 
B3 
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29 Jadi rasanya 
lebih takut 
kacau saat 
pertandingan 
pertama? 

Iya.   
+ 

 
B3 

30 Apakah anda 
pernah 
mengalami 
kecemasan 
atau grogi 
tadi? 

Pertama 
pertandingan. 

  
++ 

 
B3 

31 Yang kedua, 
ketiga tidak? 

Tidak mas, 
pertama. 

   

32 Yang kedua, 
ketiga tidak 
terlalu ya 
bilangnya gitu? 

Iya.    

33 Tapi ada? Ada.    

34 Itu sebelum 
pertandingan? 

Sebelum 
pertandingan. 

   

35 Apakah 
pernah anda 
mengalami 
cedera pada 
saat latihan 
atau 
pertandingan? 

Cederanya pas 
latihan mas. 

  
+ 

 
A2 

36 Cedera bagian 
mana? 

Cedera bagian 
tangan mas. 

   

37 Tangan, 
tangan 
sebelah? 

Tangan sebelah 
kanan 

   

38 O itu 
disebabkan 
kenapa? 

Pas sparring 
mas. 

   

39 Bagaimana 
cara anda 
untuk 
mengatasi 
kondisi cedera 
anda? 

Mungkin dipijeti 
mas.  

Cara 
mengatasi 
cedera 
dengan 
pengobatan. 

 
+++ 

 
C1 

40 Dipijeti, itu 
memang ada 
tukang pijet 
atau pijet 
sendiri? 

Iya ada tukang 
pijetnya. 

  
++ 

 
C1 

41 Apakah ada 
treatment atau 
cara khusu 
yang anda 

Mungkin ya, 
pemanasannya 
mas. 

  
+ 

 
C2 
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lakukan 
sebelum 
bertanding 
agar cedera 
anda tidak 
mengalami 
kecemasan? 

42 Apakah cedera 
mempengaruhi 
mood anda 
ketika 
bertanding? 

Iya mas, 
mempengaruhi. 

  
++ 

 
A2 

43 Kenapa kog 
bisa begitu? 

Ya takut 
terulang lagi 
mas. 

  
+ 

 
A1 

44 Apakah anda 
merasa takut 
atau cemas 
jika terjadi 
cedera lagi? 
Berarti 
jawabannya? 

Iya ya mas yang 
tadi. 

   

45 Itu lengan 
sampai apa? 
Dislock, patah 
atau?  

Ya gak patah si 
mas cuman 
kayak keseleo 
itu mas. 

   

46 Cuman bagian 
lengan? 

Iya.    

47 Apakah anda 
pernah kalah 
dalam 
pertandingan? 

Pernah mas.     

48 Apakah anda 
takut gagal 
atau cemas 
pada saat 
menghadapi 
pertandingan? 

Ya, gimana 
mas? 

   

49 Apakah anda 
takut gagal 
dalam 
pertandingan? 

Takut mas.    
++ 

 
A1 

50 Apa yang 
terjadi jika 
dalam sebuah 
pertandingan 
anda 
mengalami 
kekalahan? 

Ya terima aja 
mas, mungkin 
belum rejekinya 
mas. 
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51 Jadi kamu 
orangnya 
tabah ya? 

Iya.    

52 Selama 4 kali 
bertanding, 
berapa kali 
kalah? 

Tiga mas.    

53 Tiga kali? Itu dapet 
perunggu 

   

54 Berarti itu saat 
pertama 
menang? 

Saat pertama 
kalah mas.  

Subjek tidak 
menjawab 
konsisten, jika 
disebutkan 
pertama kali 
bertanding 
memperoleh 
kemenangan 

  

55 Menangnya di 
pertandingan 
ke? 

Ke empat.    

56 Berarti 
kemajuan 
dong satu, 
dua, tiga kalah 
terus keempat 
menang? 

Iya.    

57 Apakah 
tuntutan untuk 
menang justru 
membuat anda 
gelisah? 

Tuntutannya 
gimana mas? 

   

58 Misalnya, mas 
harus emas, 
pernah gak? 

Pernah.   
+ 

 
A6 

59 Terus gelisah 
gak? 

Susah 
jelasinnya. 

  
+ 

 
B3 

60 Tapi perasaan 
itu ada? 

Ada.    

61 Apakah anda 
memikirkan 
menang atau 
kalah atau 
fokus 
digerakan, 
mana yang 
membuat anda 
gelisah? 

Digerakan.    

62 Oh digerakan, 
kenapa? 

Menang kalah 
itu masalah 
belakangan. 
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63 Kalau 
digerakan 
membuat 
gelisah? 

Enggak.    

64 La tadi 
katanya 
gelisah? 

Gelisahnya 
gimana? 

   

65 La ini 
pertanyaannya
, apakah anda 
memikirkan 
menang atau 
kalah atau 
fokus 
digerakan, 
mana yang 
membuat anda 
gelisah? 

Mikir gerakan.   
 

 
 
 

66 Bagaimana 
perasaan 
anda, anda 
kalah dalam 
pertandingan 
dan 
bagaimana 
respon orang-
orang sekitar? 

Kalau kalah itu 
gimana ya, ya 
terima aja mas, 
responnya ya 
kasih semangat, 
latihan lagi, 
latihan terus. 

Respon untuk 
subjek dari 
orang sekitar 
adalah 
menyemangati
. 

  

67 Jadi 
responnya 
dikasih 
semangat? 

Ya mas.    

68 Apakah pelatih 
menyalahkan 
atau 
menyemangati
?  

Menyemangati 
mas. 

  
++ 

 
A6 

69 Bagaimana 
sikap pelatih, 
terhadap 
kemanangan 
dan kekalahan 
apakah pelatih 
membuat 
target sama 
kamu?  

Targetnya 
apaan mas? 

   

70 Targetnya 
emas gitu? 

Kayake 
ditargetkan. 

 + A6 

71 Terus 
bagaimana 
perasannya di 

Terus harus 
giat, latihannya 
harus giat. 
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matras tunggu 
kalau sudah 
diberikan 
target?  

72 Itu dari pelatih 
atau dari? 

Dari pelatih.    

73 Bagaimana 
perasaan 
anda, bila 
anda kalah 
dari lawan dan 
melihat ada 
beberapa 
tatapan 
kecewa di 
orang-orang 
sekitar anda? 

Biasa mas saya 
mas. 

   

74 Saat akan 
bertanding, 
apakah 
pengalaman 
kekalahan 
sebelumnya 
masih 
menghantui 
anda dan 
membuat anda 
merasa 
gelisah. 
Bagaimana 
sikap anda? 

Masih 
menghantui 
mas. 

Subjek masih 
memiliki rasa 
takut kalah 
dan 
menghantui 
ketika 
bertanding 
lagi. 

 
++ 

 
A1 

75 Terus 
sikapnya 
bagaimana? 

Ya sikapnya, 
saya harus 
lupaiin itu.  

  
 

 
 

76 Jadi kamu 
bayangan 
untuk 
melupakan itu 
ya? 

Iya.   
+ 

 
C5 

77 Jika ada 
pertandingan 
lagi, apakah 
anda merasa 
takut kalah 
atau takut 
gagal? 

Kalah mas.    

78 Kenapa takut 
kalah? 

Iya gimana ya, 
takutnya 
latihannya juga 
kurang, 

  
+++ 

 
A1 
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persiapannya 
kurang. 

79 Kalau takut 
gagal? 

Iya juga.  + A1 

80 Itu pada saat 
pertandingan? 

Iya.    

81 Itu apa si 
penyebabnya 
kalau kamu 
takut gagal? 

Mungkin ya di 
tekniknya. 

   

82 Digerakan tadi 
ya? 

Iya.    

83 Di tahun 
keberapa atau 
di 
pertandingan 
keberapa, 
anda merasa 
ketika anda 
bertanding 
merasa yakin 
dengan 
kemampuan 
anda? 

Dipertandingan 
ke empat itu 
mas. 

   

84 Kamu yakin 
sama 
kemampuanm
u? 

Yakin mas.   
+ 

 
A3 

85 Sebabnya 
apa? 

Gatu mas.    

86 Musuhnya, 
atau dari 
pikiran 
perasaan? 

Dipikiran dan 
perasaan. 

  
++ 

 
A3 

87 Hal-hal apa 
saja yang 
membuat anda 
tidak yakin 
ketika berada 
di matras 
tunggu, untuk 
bertanding? 

Kurang tau itu 
mas. 

   

88 Apakah lawan 
berpengaruh 
terhadap 
keyakinan 
anda saat 
akan 
bertanding?  

Gak 
berpengaruh 
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89 Tadi katanya 
itu lawanmu 
gede-gede 

Terpangaruh 
mas 

  
++ 

 
A3 

 

90 Jadi 
keriteriamu 
lawannya 
besar-besar? 
Itu yang 
membuat 
kamu tidak 
yakin? 

Iya, tidak yakin    

91 Apakah 
kehadiran 
keluarga 
dalam 
pertandingan 
anda, 
berpengaruh 
dalam 
keyakinan diri 
anda? 
mengurangi 
atau 
meningkatkan
? 

Keluarga si ga 
pernah lihat si 
mas, tapi ya 
semua doain 
anak-anaknya 
pertandingan 
supaya bisa 
dapet juara. 

   

92 Itu yang 
medoaiin itu 
siapa? 

Paling ya ibu, ya 
sekeluarga itu 
mas, semua. 

   

93 Apakah umur 
berpengaruh 
dalam 
pertandingan? 

Gatau mas.    

94 Apakah umur 
anda yang 
sekarang 
sangat 
potensial? 
Potensial itu 
bagus, baik 
atau 
performanya 
lebih dari 
biasanya, 
untuk 
bertanding dan 
alasannya? 

Lompati dulu 
bisa mas. 

Subjek tidak 
menjawab 
pertanyaan 

  

95 Apakah 
pengalaman 
bertanding 
anda dirasa 

Kayaknya 
kurang. 
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kurang atau 
cukup 
memuaskan 
untuk saat ini? 

96 Kurang puas, 
kenapa? 

Sebab gimana, 
kalau kalah kan 
gimana. 

Subjek masih 
merasa takut 
kalah. 

 
+++ 
+++ 

 
A1 
A3 

97 Bagaimana 
pengalaman 
anda 
menghadapi 
pertandingan 
mampu untuk 
menghilangka
n rasa grogi 
atau gelisah 
ketika 
bertanding? 

Ya modal nekat.     

98 Apakah alasan 
anda harus 
memenangkan 
pertandingan 
adalah karena 
untuk 
membanggaka
n kedua 
orangtua dan 
klub? 

Semuanya mas.    

99 Apakah tujuan 
anda menang 
adalah untuk 
mendapatkan 
suatu 
penghargaan 
atau 
mendapatkan 
fee itu hadiah, 
duit-duit dari 
pertandingan? 

Penghargaan 
mas 

   

100 Kenapa 
memilih 
penghargaan 
daripada 
uang? 

Uangnya 
belakangan 
mas. 

   

101 Penghargaan 
bentuknya apa 
si? 

Prestasinya itu.    

102 Pernah 
diiming-imingi 
hadiah? 

Belum pernah. Subjek tidak 
pernah 
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memikirkan 
hadiah. 

103 Apakah 
bayangan 
anda akan 
kemenangan 
mempengaruhi 
keyakinan 
anda 
bertanding? 

Angan-angan 
membayangkan
? 

   

104 Punya 
bayangan 
kemenangan? 

Punya.   
++ 

 
C5 

105 Tu 
dipertandingan 
ke berapa? 

Ke empat.    

106 Mempengaruhi 
keyakinan? 

Iya.    

107 Apa yang 
paling anda 
senangi dari 
pelatih anda? 

Cara nglatihnya 
mas. 

   

108 Kenapa? Ya kalau 
waktunya serius 
ya serius kalau 
ada waktunya 
hiburan ya 
hiburan kayak 
bercanda. 

   

109 Bagaimana 
sikap pelatih 
terhadap anda 
ketika akan 
bertanding? 

Sikap gimana ya 
mas? Lompati 
dulu mas. 

   

110 Apakah 
keberadaaan 
pelatih anda 
membuat diri 
anda nyaman 
ketika akan 
bertanding? 

Nyaman mas.    

111 Apakah gaya 
pelatih anda 
yang suka 
memberikan 
perintah-
perintah? 

Ya kadang 
merintah-
merintah. 

   

112 Berarti pelatih 
sering 

Ya kadang, 
kadang-kadang 
si mas. 

  
++ 

 
A6 
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membuat 
marah? 

113 Apakah gaya 
pelatih anda 
suka 
memberikan 
pengarahan 
dan 
mendukung? 

Lompati dulu 
mas. 

Subjek tidak 
menjawab 
pertanyaan 
peneliti. 

  

114 Apakah pelatih 
suka 
menekankan 
target dalam 
pertandingan 
yang membuat 
anda gelisah? 

Lompati dulu 
mas. 

   

115 Apakah pelatih 
melakukan 
gerakan 
khusus seperti 
memeluk, 
menepuk 
bahu, tepat 
sebelum anda 
bertanding 
yang membuat 
anda lebih 
nyaman dan 
tidak merasa 
gelisah? 

Menepuk bahu 
biasa. 

Subjek 
merasa 
nyaman jika 
ada 
keberadaan 
pelatih. 

 
+++ 

 
A6  

116 Apakah pelatih 
bisa 
menghilangka
n kegelisahan 
kamu?  

Ga bisa mas, 
masih ada 
gelisah gitu. 

  
++ 

 
B3 

117 Jadi pernah 
gak, misalnya, 
mas kamu kog 
sedih, kamu 
kog gelisah 
gitu? 

Pernah.    

118 Itu tu membuat 
gelisahmu 
hilang atau 
tetep? 

Tetep masih.   
++ 

 
B3 

119 Apakah gaya 
pelatih anda 
cocok dengan 
anda? 

Kayak tadi tu?    
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120 Apapun 
pengalamanm
u cocok gak 
sama 
pelatihmu 
sekarang? 

Cocok si mas.    

121 Apakah ada 
pembimbing 
lain di saat 
bertanding 
selain pelatih? 

Ya gak ada.    

122 Apakah wajib 
ada seseorang 
yang 
memahami 
mental atlet 
seperti 
psikolog 
olahraga di 
pertandingan? 

Kurang tau mas.    

123 Selama ini 
siapa yang 
membantu 
pembimbingan 
mental atlet 
pada saat 
pertandingan? 

Membimbing 
atlet? Paling ya 
cuman 
pelatihnya. 

  
++ 

 
A6 

124 Kalau mental? Ya kurang tau.    

125 Apakah ada 
kegiatan yang 
memberitahu 
tentang 
kesehatan 
mental atlet 
saat 
pertandingan 
dan apakah itu 
membantu 
anda saat 
bertanding? 

Kurang tau mas. Subjek tidak 
menjawab 
pertanyaan 
peneliti. 

  

126 Jadi kayak 
kegiatan 
dikasih 
wenjangan 
gitu, briefing? 

Oh ada mas.    

127 Cuma 
membantu gak 
sama dirimu?  

Itu membantu 
juga si mas. 

   

128 Ketika 
bertanding, 

Ya ada, sedikit.    
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gelisahnya 
tetep ada? 

129 Apakah anda 
dapat fokus 
dan 
konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Ya gak dapat 
konsentrasi. 

Subjek tidak 
dapat 
konsentrasi. 

 
+++ 

 
B3 

130 Apakah anda 
pernah tidak 
fokus dan tidak 
konsentrasi 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Pasti    
+++ 

 
B3 

131 Pertandingan 
satu, dua, tiga 
tadi? Kalau 
yang keempat 
masih fokus 
atau? 

Masih fokus si 
mas. 

   

132 Jika 
menghadapi 
pertandingan, 
anda merasa 
ragu, merasa 
tidak siap 
bertanding, 
ditambah 
lawan anda 
senior? 

Cemas si mas.   
 

 
 

133 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
mengingat 
setiap 
gerakan-
gerakan yang 
diajarkan oleh 
pelatih? 

Kalau di 
pertandingan, 
ya sedikit inget. 

   

134 Tapi tadi ya, 
sulit fokus dan 
sulit 
konsentrasi? 

Iya.    
+ 

 
B3 
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135 Cara untuk 
mengatasi 
tidak fokus dan 
tidak 
konsentrasi, 
bagi mas 
gimana? 

Itu kurang tau 
saya mas. 

   

136 Jadi kalau 
kamu tidak 
fokus dan tidak 
konsentrasi 
kamu biarkan 
saja? 

Biarkan mas.     

137 Apakah 
sebelum 
bertanding, 
kamu pernah 
melakukan 
gerakan-
gerakan tidak 
berguna 
seperti bolak-
balik di dalam 
ruangan? 

Ya pernah.    
+++ 

 
B5 

138 Apakah 
sebelum 
bertanding, 
kamu 
merasakan 
postur tubuh 
anda merasa 
lambat? Pada 
saat 
pertandingan? 

Gak si mas    

139 Lemes? Ya lemes.    

140 Tubuhmu 
lambat gak si? 

Ya gak lambat-
lambat banget si 
mas. 

  
 

 
 

141 Cuma sulit 
digerakan? 

Kadang.    

142 Pas 
pertandingan 
berapa? 

Pas pertama 
awal mas. 

   

143 Di matras 
tunggu 
sebelum 
menghadapi 
pertandingan 
atau sebelum 
menghadapi 

Berani menatap 
lawan. 
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lawan, itu 
menghindari 
kontak mata 
dengan lawan 
atau berani 
menatap 
lawan? 

144 Sebabnya 
kenapa? 

Kalau 
menghindar 
tatap lawan, 
nganu mas 
pandangannya 
mengalih ke 
orang lain. 

   

145 Apakah ketika 
anda masuk 
ke matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
menggigit jari, 
tubuh anda 
mengeluarkan 
keringat atau 
jantung anda 
berdebar 
semakin 
kencang? 

Jantungnya mas   
+++ 

 
B4 

146 Apakah ada 
bagian otot 
tertentu ketika 
anda merasa 
gelisah atau 
cemas menjadi 
kaku? Ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Lompati dulu.    

147 Kalau ada 
bagian yang 
kaku, untuk 
mengurangi 
hal tersebut 
bagaimana? 

Peregangan ya 
mas. 

  
+++ 

 
C2 

148 Tapi pernah 
gak kamu 
mengalami 
otot tertentu 
kaku ketika 
bertanding? 

Pernah.   
+ 

 
B4 
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149 Pertandingan 
ke berapa? 

Ke tiga.    

150 Otot mana 
yang bagian 
kaku? 

Bagian kaki.    

151 Keram? Keram.   
 

 
 

152 Itu disebabkan 
apa? 

Kurang 
pemanasan. 

   

153 Apakah anda 
ketika masuk 
ke matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan, 
anda 
merasakan 
kegelisahan 
seperti, kaki 
bergetar, atau 
ritme nafas 
anda semakin 
cepat? 

Kakinya 
bergetar. 

  
+++ 

 
B4 

154 Apakah anda 
ketika masuk 
ke matras 
tunggu 
menjelang ke 
pertandingan, 
anda suka 
berbicara 
sendiri, 
berbicara 
negatif bahwa 
anda tidak 
akan menang 
dalam 
pertandingan? 

Pernah mas.   
+++ 
++ 

 
B1 
B3 

155 Di 
pertandingan 
ke berapa? 

Di setiap 
pertandingan. 

  
+++ 
+++ 

 
B1 
B3 

156 Apakah anda 
ketika sudah 
masuk ke 
matras tunggu, 
menjelang 
pertandingan 
mulai muncul 
bahwa anda 
tidak pantas 

Lompati dulu 
mas. 
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untuk 
bertanding 
atau anda 
merasa tidak 
yakin 
memenangkan 
pertandingan 
ini? 

157 Bagaimana 
mengatur 
perasaan tidak 
pasti? 

Maksudnya 
gimana itu mas? 

   

158 Perasaan tidak 
pasti itu kayak 
kamu 
berbicara 
sendiri bahwa 
kamu tidak 
pantas 
mengikuti 
pertandingan? 

Pernah    
+ 

 
B1 

159 Bisa kamu 
ceritain gak, 
cara 
mengatasi 
perasaan 
kayak gitu? 

Caranya saya 
tidak pernah 
mengatasi itu. 

   

160 Diam sendiri? Diam sendiri, 
hilang sendiri. 

   

161 Benar tidak 
ada cara 
mengatasinya
? 

Ya tidak ada 
mas, biarkan. 

   

162 Apakah ketika 
anda sudah 
masuk ke 
dalam matras 
tunggu 
menjelang 
pertandingan 
anda merasa 
bahwa 
persiapan atau 
latihan anda 
selama 
sebelum 
bertanding 
tidak berguna 
atau belum 
cukup untuk 

Kalau tidak 
berguna saya 
enda. 
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membawa 
anda menjadi 
pemenang? 

163 Apakah anda 
pernah 
merasa, 
bahwa 
pertandingan 
yang anda ikuti 
tidak penting 
untuk 
keberlangsung
an kehidupan 
anda? 

Engga pernah.    

164 Bagaimana 
cara anda 
mengatasi 
kecemasan? 

Diamin 
kayaknya. 

   

165 Bisa tolong 
ceritakan ada 
kebiasaan 
tertentu atau 
kebiasaan 
yang sangat 
efektif untuk 
mengatasi 
kecemasan? 

Tidak pernah 
mas tidak ada. 

   

166 Apakah ketika 
anda cedera, 
cara-cara 
biasa yang 
dilakukan 
untuk 
mengatasi 
kegelisahan 
tidak manjur 
dan apakah 
ada cara 
khusus untuk 
mengatasinya? 

Kalau cedera 
paling ya 
dipijeti. 

  
 

+++ 

 
 

C1 

167 Apakah ada 
orang yang 
membantu 
anda untuk 
mengatasi 
kecemasan? 

Ada si mas.    

168 Siapa? Temen latihan.    

169 Biasanya 
ngapain? 

Biasanya ya 
gimana ya, “ojo 
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nesu, ojo 
ngono”. 

170 Apakah 
dukungan 
yang diberikan 
keluarga, 
pelatih 
membuat anda 
tenang atau 
justru 
menambah 
kegelisahan 
pada diri 
anda? 

Menambah 
menang. 

   

171 Artinya 
menambah 
nyaman? 

Ya menambah 
nyaman. 

   

172 Apakah pernah 
ada 
pendamping 
seperti 
psikolog dalam 
pertandingan? 

Tidak ada.    

173 Pernahkah 
anda 
melakukan 
target 
pencapaian 
atau strategi 
dalam 
bertanding? 

Gak pernah 
mas. Palingan si 
latihannya si 
mas aku kadang 
ya tekuni, 
latihannya 
dikencengi 
terus. 

   

174 Pandanganmu 
menang atau 
kalah itu 
gimana? 

Biasa mas.    

175 Ga ada target 
untuk 
menang? 

Ya harusnya 
ada target untuk 
menang. 

   

176 Ya itu yang ku 
maksud, 
berarti ada 
target untuk 
menang? 

Ada si mas.   
++ 

 
C5 

177 Apakah anda 
pernah 
memiliki 
bayangan 
positif pada 
saat 

Kadang si mas. 
Enda si mas, 
negatif terus. 
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menghadapi 
pertandingan? 

 

Wawancara ke-2 Subjek 3 

Hari/tanggal wawancara : Selasa, 17 November 2020 

Pukul     : 19.00 – 20.00 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensitas Koding 

1 Kenapa memilih 
gulat? 

Karena 
menarik mas, 
dulu kan pas 
smp ada 
pemilihan 
extra, wali 
kelas saya 
nyuruh “kamu 
ikut gulat saja 
wes”, “gulat itu 
apa tu bu” 
“gpp ikut ae"  

 

  

2 Dulu tu extra ya? Extra.    

3 Selama menjadi 
atlet gulat berapa 
kali bertanding, 
dalam event apa 
dan juara 
berapa? 

4x bertanding 
mas. 

 

  

4 Bisa tolong 
ceritakan 4x apa 
saja? 

 Yang pertama 
tu, event 
kejurda junior 
2018 di 
wonosobo, itu 
kalah mas 
saya. Terus 
yang kedua, di 
event u-23 
2019 di 
gedongsongo 
itu kalah juga 
mas saya.  
Terus yang 
ketiga di event 
senior 2019 di 
magelang 
alhamdulilah 
saya dapat 
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juara 3. Terus 
yang ke empat 
di event junior 
2019 di demak 
tu 
alhamdulilah 
saya dapat 
juara 2 mas. 

5 Berarti tu kalau 
saya baca, saya 
lihat ini ya 2x 
menang 2x kalah 
ya? 

Iya mas.  

  

6 Dulu pertama kali 
bertanding itu di 
kelas berapa? 

Pertama 
bertanding di 
berapa ya 
mas, kelas 10 
smk. 

 

  

7 Berarti sejak smp 
itu latihan terus 
ya? 

Ya, smp 
latihan terus 
sampe ya 
pernah dulu si 
berhenti di 
kelas 8 dan 9 
terus mulai 
lagi di kelas 
10. 

 

  

8 Bagaimana 
perasaan dan 
pikiran ketika 
bertanding?  

Pertama 
perasaane tu 
lawan si mas. 

 

  

9 Kenapa sama 
lawan? 

Ya karena 
gimana ya, di 
berat badan 
mas. 
Seharusnya 
kan pas 
pertandingan 
di wonosobo 
harusnya 93kg 
tapi berat 
badan saya tu 
83kg. 

 

  

10 Terus bilang ya, 
kalau lawannya 
besar-besar itu 
ya? 

Oh ya.  

  

11 Itu membuat 
cemas mas NE? 

Ya membuat 
saya cemas si 
mas. 

Karakteristik 
lawan 
mempengaruhi 

+++ A3 
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kecemasan 
subjek. 

12 Selain lawan ada 
lagi gak? 

Ada mas.  
  

13 Apa? Penonton juga 
berpengaruh. 

Penonton juga 
mempengaruhi 
kecemasan 
subjek. 

+++ A8 

14 Itu tu penonton 
sering sorak sorai 
ya biasanya? 

Ya mas.  
  

15 Itu juga cemas to 
mempengaruhi? 

Mempengaruhi 
mas. 

 
  

16 Itu juga bikin gak 
fokus ya? 

Ya si mas gak 
fokus sama 
gak percaya 
diri. 

Kurang 
percaya diri 
faktor yang 
mempengaruhi 
subjek. 

+++ 
++ 

B3 
A3 

17 Berarti lawan dan 
penonton itu juga 
bikin 
mempengaruhi 
kecemasan sama 
mas NE? 

Iya.  

  

18 Itu yang 
membuat mas 
NE pada saat 
pertandingan 
pertama itu kalah 
ya? 

Kalah si mas, 
pertandingan 
pertama dan 
kedua gitu. 

 

  

19 Yang kedua itu 
kalah ya mas 
NE? 

Iya kalah mas.  
  

20 Itu juga 
disebabkan oleh 
lawan dan 
penonton juga? 

Iya, sama apa, 
musuhnya kan 
senior-senior. 

Kurang 
percaya diri 
menghadapi 
senior. 

+++ A3 

21 Jadi lawanmu 
pada saat 
pertandingan 
pertama dan 
kedua senior-
senior juga? 

Iya si mas 
senior-senior 
juga. 

 

  

22 Yang event, yang 
menang itu 
karena apa ya 
mas ya? 

Karena ada 
dukungan 
mas, 
dukungan 
pelatih dulu 
pas di 
magelang tu, 
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pelatih smp 
yang dulu 
saya ngajar 
sama temen-
temen gulat 
sama juga 
adanya 
dukungan dari 
pelatih itu 
yang di pas 
pertandingan 
keempat di 
demak. 

23 Yang paling 
berkesan itu di 
pertandingan ke 
berapa 
kemenangannya? 

Di 
pertandingan 
keempat. 

 

  

24 Ini ya dukungan 
pelatih, bentuk 
dukungan 
pelatihnya apa 
ya? 

Kayak anu 
mas, “kudu 
iso, kudu iso”! 
“pokoke kudu 
menang”! 

 

  

25 Terus, ngomong-
ngomong mas 
NE itu takut 
cedera ga si mas 
pas 
pertandingan? 

Ya takut si 
mas, pernah tu 
di 
pertandingan 
ketiga, saya 
kan di 
pertandingan 
kedua (match 
ke-2) saya 
kena gulungan 
terus akhirnya 
kena di bagian 
rusuk. 

Subjek ada 
cedera saat 
pertandingan. 

+++ A2 

26 Berarti itu match 
ya, berarti 
pertemuan ya? 

Pertemuan 
kedua. 

 
  

27 Tapi 
pertandingan 
ketiganya kamu 
menang ya 
katanya? 

Ya menang.  

  

28 Kok bisa 
menang? 

Karena poin 
juga 
berpengaruh si 
mas, poin 
terhadap 
lawan ya apa, 
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bantingan, 
gulungan gitu. 

29 Ya ya, setahu 
saya emang ya 
kalau digulat 
bantingan dan 
gulungan dapat 
poin ya dari situ, 
berarti kamu 
ngumpulin poin 
sama lawan ya? 

Ya ngumpulin 
poin sama 
lawan. 

 

  

30 Itu yang 
membuat kamu 
naik ya di papan 
peringkat ya? 

Iya iya gitu 
mas. 

 

  

31 Terus keempat 
itu kamu kok bisa 
menang itu 
karena apa ya? 

Itu karena 
lawannya 
sepantaran 
mas, 
sepantaran di 
pertandingan 
keempat itu. 

 

  

32 Berarti kamu tu 
takutnya sama 
lawan yang 
senior? 

Iya gitu si.  

  

33 Iya berarti sama 
lawan sepantaran 
tidak ya? 

Tidak si tidak.  
  

34 Apalagi didukung 
sama pelatih, 
sama temen-
temen gulat ya? 

Iya.  

  

35 Kamu pernah gak 
takut kalah? 

Iya pernah si 
mas takut 
kalah. 

Subjek pernah 
memiliki rasa 
takut kalah. 

++ A1 

36 Itu di 
pertandingan ke 
berapa? 

Keempat.   
  

37 Itu sama lawan 
atau sama siapa? 

Sama lawan 
mas. 

 
  

38 Tapi keempat itu 
katanya menang? 

Ya menang.  
  

39 Menang itu 
karena? 

Dukungan dari 
pelatih. 

 
  

40 Ngomong-
ngomong pernah 
gak si kamu 
dapat 
penghargaan dari 

Ya pas pulang 
pertandingan 
si mas, 
kadang apa 
makan-makan 
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pelatih atau dari 
timmu? 

pas pulang 
habis 
pertandingan 
cape-cape gitu 
ya, pulangnya 
seneng-
seneng 
makan-makan 
sama sama. 

41 Iya kalah maupun 
menang ya? 

Iya kalah 
maupun 
menang si 
mas. 

 

  

42 Itu suatu bentuk 
penghargaan ya? 

Iya gitu si mas.  
  

43 Ngomong-
ngomong untuk 
keseharian kamu 
sendiri tu ini dak, 
sering cemas gak 
si? 

Tidak pernah 
si mas. 

 

  

44 Cuman di 
pertandingan 
saja? 

Iya cuma di 
pertandingan 
saja. 

 
  

45 Berarti pelatih itu, 
menuntut 
menang sama 
kamu? 

Endak si mas.  

  

46 Kalaupun pelatih 
menuntut 
menang gak 
pengaruh sama 
kamu ya? 

Gak.  

  

47 Dulu pas 
kemaren, kamu 
bilang bayangan 
kemenangan di 
pertandingan 
keempat, itu 
memang ada ya, 
itu buat apa si, 
motivasi? 

Ada mas, ya 
buat motivasi, 
dulu-dulu saya 
pernah kalah 
pokoknya 
kedepannya 
saya harus 
menang, kalau 
gagal coba 
lagi terus. 

 

  

48 Jika ada 
pendukung di 
pertandingan 
membuat anda 
cemas? 

Gak ngaruh si 
mas, karena 
dulu pas 
pertandingan 
keempat di 
demak kan 
saya manggil 
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apa, ngasih 
kabar ke 
temen sekolah 
saya, saya 
suruh dateng 
“aku tanding 
ki” “teko ya, yo 
gampang” 
“ngko nek opo, 
aku manut 
cah-cah” “aku 
nek teko teko 
nek orak orak” 
akhire kan 
pertandingan 
mulai dari 
pertama 
sampe selesai 
gak dateng ya 
itu gak 
berpengaruh 
bagi saya si. 

49 Terus penonton 
itu berpengaruh 
pada saat 
pertandingan? 

Ya 
berpengaruh 
di 
pertandingan 1 
dan 2. 

 

  

50 Pas kamu kalah 
ya? 

Iya itu.  
  

51 Kamu punya 
perasaan 
mengecewakan 
sama orang 
terdekat? 

Gak mas.  

  

52 Kalau sama 
pelatih kamu 
cocok gak si 
sama pelatih 
kamu? 

Cocok si mas.  

  

53 Tapi disini tu 
kamu ini pada 
saat kemaren 
ngomong pelatih 
kamu suka 
perintah dan 
kamu suka 
menargetkan, 
berarti pelatih 
juga 
menargetkan 

Iya 
sebenernya 
menargetkan. 
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kan, sebenernya 
itu? 

54 Tapi gak ngaruh? Gak ngaruh ke 
saya gitu. 

 
  

55 Berarti ada to 
pelatih nargetke? 

Iya ada si 
mas. 

 
  

56 Ini yang membuat 
kamu gak pede tu 
lawan ya? 

Iya mas lawan.  
  

57 Lawan yang 
badannya besar-
besar ya, sama 
penonton juga? 

Iya.  
++ 
++ 

A3 
A8 

58 Terus kamu 
merasa takut 
kalah gitu ya? 

Iya gitu si mas. Faktor takut 
gagal menjadi 
dominan di 
subjek. 

+++ A1 

59 Perasaan ada 
kan perasaan 
takut kalah di 
pertandingan 
pertama dan 
kedua itu yang 
kamu kalah itu? 

Ada si mas.  

+++ A1 

60 Ngomong-
ngomong 
kemarin ini, kamu 
itu berbicara 
negatif pada diri 
sendiri, itu pada 
saat 
pertandingan ke 
berapa ya? 

Pertandingan 
pertama mas 
di wonosobo. 

 

++ A3 

61 Pas kalah ya? Iya pas kalah.    

62 Kamu juga 
merasa postur di 
lawan-lawanmu 
gede-gede 
akhirnya kamu 
kan juga memiliki 
rasa “aku tidak 
dapat bersaing 
sama lawan-
lawanku” itu pada 
saat 
pertandingan ke 
berapa ya? 

Pertandingan 
pertama tu 
mas. 

 

  

63 Gak fokus, grogi 
pada saat 

Pertama juga.  
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pertandingan ke 
berapa? 

64 Tapi sebenernya 
pelatih nargetke 
suatu target ya, 
itu kamu cemas 
gak si kalau 
kamu gak 
memenuhi target 
itu? 

Iya gelisah si 
mas. 

 

+++ A6 

65 Kata-katanya tadi 
gak ngaruh, 
ngaruh to?  

Iya ngaruh si 
mas. 

 
  

66 Pernah gak kamu 
tu, kemaren kan 
bilang punya 
gejala kaki 
gemetar it utu 
pada saat 
pertandingan ke 
berapa? 

Pertandingan 
1 dan 2. 

 

  

67 Itu pas kamu 
kalah juga? 

Iya pas kalah 
juga. 

 
  

68 Badanmu lemas 
itu tu pas 
pertandingan ke 
berapa? 

Pas 
pertandingan 
ke satu, kan 
pas pertama-
pertamanya 
saya tanding 
pertama kali si 
mas, jadi agak 
grogi-grogi 
gimana gitu 
badane. 

 

++ A3 

69 Kalau kamu 
cedera kamu pijet 
ya biasane? 

Iya pijet sama 
tak biarin gitu 
aja. 

 
+ C1 

70 Caramu 
mengatasi 
kecemasan apa? 

Ya cemas tu, 
gak ada si 
mas. 

 
  

71 Ini ada 
pertanyaan lagi 
nih, kamu dulu tu 
sebelum kamu 
bertanding kamu 
tu juga bayangke 
gak si ketika 
kamu 
berhadapan 
dengan lawan 

Pernah mas di 
pertandingan 
kedua. 

Subjek 
melakukan 
visualisasi 
untuk 
menghadapi 
lawan-
lawannya. 

+++ C5 
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tapi di matras 
tunggu berusaha 
musuh to terus 
kamu mencoba 
teknik atau 
gerakan-gerakan 
tertentu kayak 
shadow lah nek 
reti shadow gulat 
atau shadow 
boxing, pernah 
gak? 

72 Tapi keduamu 
kalah malahan 
ya? 

Iya kalah.  
  

73 Itu ya karena 
musuh juga 
senior to? 

Iya juga senior 
mas. 

 
  

74 itu event apa? Itu event 
senior tu mas. 

 
  

75 Jadi kadang 
pelatih ya nuntut 
kadang ya 
dukung, temen-
temen ya dukung, 
gak pernah 
ngeyek kamu?  

Ngeyek si 
kayak guyon-
guyon tapi ya 
sebenernya 
gak tak 
masukin hati. 

 

  

76 Itu pas targetkan 
sama pelatih itu 
pas pertandingan 
ke berapa ya? 

Iya 
pertandingan 
keempat di 
demak, 
ditargetkan. 

 

+ A6 

77 Dan akhirnya tadi 
kan katamu 
pelatih gak 
ngaruh sekarang 
pelatih ngaruh, 
tapi jawaban 
yang benar 
pelatih ngaruh 
to? 

Ya ngaruh si 
mas 

Faktor gaya 
pelatih juga 
mempengaruhi 
subjek. 

++ A6 

78 Tapi 
alhamdulilahnya 
kamu menang? 

Iya.  
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LAMPIRAN C 

C.1 Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 1 (DA) 

C.2 Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 2 (AR) 

C.3 Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 3 (NE) 
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LAMPIRAN C.1 

Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 1 (DA) 
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Verbatim triangulasi subjek 1 DA 

Nama   : SG 

Umur   :  30 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Pelatih Gulat 

 

Wawancara triangulasi  

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 18 November 2020 

Pukul     : 18.00 – 18.30 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensitas Koding 

1 Apakah mas 
SG tahu kalau 
subjek DA itu 
terlihat takut 
pada saat 
pertandingan? 

Ya mas, tahu 
mas, gelisah 
kan, biasane 
anak-anak kan 
pada saat 
pertandingan 
kadang punya 
rasa takut 
semua gak DA 
aja.   

Pelatih melihat 
ada rasa takut 
pada subjek. 

++ 
++ 

A1 
B3 

2 Tapi untuk 
DAnya iya? 

Iya.   
  

3 Kalau boleh 
tau mas SG 
takut 
pertandingan 
ke berapanya 
dia atau 
apanya dia? 

Pertandingan, 
rata-rata 
pertandingan 
pertama kedua 
itu anak-anak 
belum bisa 
mengondisikan 
rasa takut 
belum bisa 
menyimpan, 
masih 
kelihatan satu 
dua masih 
kelihatan. 

Pelatih melihat 
jika subjek DA 
belum dapat 
mengendalikan 
rasa takutnya. 

++ 
++ 

A4 
B3 

4 Bentuknya 
tahu gak? 

Ya dari 
wajahnya 
mesti 
kelihatan. 

 

  

5 Raut wajah ya? Ya.    
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6 Tahu gak mas, 
subjek DA 
memiliki 
cedera 
sehingga dia 
itu takut 
menghadapi 
pertandingan? 

Ya tahu, 
dulunya kan 
waktu sebelum 
ikut gulat kan, 
tahu katanya 
dulu pernah 
patah. 

 

++ A2 

7 Patahnya di 
lengan? 

Iya di lengan.  
  

8 Apakah subjek 
DA mampu 
terlihat percaya 
diri gak si mas 
kalau di 
pertandingan? 

Sebenernya 
kalau DA 
mempunyai 
semangat jadi 
dia misalnya, 
udah 
mendekati 
pertandingan 
sebenere dia 
percaya diri, 
latihannya 
udah kenteng 
dah kelihatan 
sebenere dari 
motivasinya 
dah kelihatan. 

 

  

9 Tapi pada saat 
masuk 
pertandingan di 
sana dia malah 
grogi, gelisah? 

Iya satu dua, 
baru itu 
itungane baru 
ikut. 

 

++ A4 

10 Itu di popda? Betul.    

11 Katanya 
seleksi 
menang? 

Menang.  
  

12 Tapi ketika 
event 
popdanya yang 
utama? 

Kalah.  

  

13 Sebagai pelatih 
ini 
memperhatikan 
ga si mas, 
karakter sikap 
DA latihan 
maupun 
pertandingan? 

Iya, kita 
sebagai pelatih 
melihat 
anaknya 
gimana 
sikapnya 
karakternya 
bagaimana 
semua mas 
semua atlet 
kita lihat 
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sikapnya 
gimana. 

14 Sebelum 
latihan dan 
pertandingan 
juga ya? 

Pokoke 
walaupun 
sebelum 
enggak  
pertandingan 
juga kita lihat 
anaknya juga 
to, tiap harinya 
gimana kita 
harus lihat 
juga gimana.   

 

  

15 Menurut mas 
SG subjek DA 
itu karakternya 
seperti apa? 

Dilihat dari 
mana dulunya 
mas? 
Maksudnya 
karakter? 

 

  

16 Ketika latihan 
dan 
pertandingan 
ada 
perbedaan? 

Kalau 
pertandingan 
si hanya grogi, 
kelihatan 
groginya, 
kalau latihan 
semangat dia. 

 

++ B3 

17 Sebagai pelatih 
juga membantu 
masalah-
masalah 
kecemasan, 
terutama sama 
subjek DA? 

Ya waktu 
pertandingan. 

 

++ A6 

18 Ya contohe 
seperti apa? 

Paling juga 
misale 
lawannya lebih 
diatasnya dia 
kita juga bisa 
pasti bisa, kita 
ngasih 
semangat ke 
dia. 

 

++ A3 

19 DA itu pernah 
melawan yang 
lebih atasnya 
dia? 

Kayake pernah 
dulu. 

 

  

20 Di 
pertandingan 
apa ya mas 
ya? 

Popda kayake 
juga, lawane 
lebih lama 
latihane. 
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21 Lebih senior 
atau lebih 
lama? 

Lebih lama.  
  

22 Dan saat itu 
hasilnya belum 
menang ya? 

Belum.  
  

23 Dia pada saat 
itu ada rasa 
takut kalah e 
ya? 

Iya.  

++ A1 

24 Dia juga 
melihat 
lawannya pada 
saat itu? 

Kebanyakan 
gitu, soale 
sudah tahu 
lawannya dulu 
bikin grogi. 

 

++ 
++ 

A3 
B3 

25 Kok bisa tahu, 
lihat 
bagannya? 

Bagannya 
udah tahu, 
setiap pelatih 
punya. 

 

  

26 Tahu lama 
tidaknya 
gimana? 

Kelihatan 
mainnya orang 
lama kan ketok 
dah pernah 
maen. 

 

  

27 Ketika mas SG 
bantu masalah 
kecemasan 
bentuke apa? 

Kita 
menyemangati 
paling ya 
mupuk-mupuk, 
mijeti. 

Dukungan 
pelatih 
menyemangati 
subjek. 

++ 
++ 

A8 
C1 

28 Pada subjek 
DA dukungan 
orang tuanya 
berpengaruh 
pada saat 
pertandingan 
ga si mas, 
apakah terlihat 
keluarga 
subjek DA 
datang dan 
mendukung 
ketika 
menghadapi 
pertandingan? 

Kalau datang 
belum pernah 
deh, katanya 
denger-denger 
mendukung si 
semua 
mendukung, 
ibunya kakak-
kakaknya 
mendukung. 

 

  

29 Kalau boleh 
tahu, pak SG 
bilang kan dia 
subjek DA 
pernah tiga kali 

Kurang lebih 
saya agak lupa 
si mas. 
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bertanding ya 
mas ya? 

30 Jadi apakah 
pengalaman 
bertanding 
subjek DA ini 
terlihat cemas, 
itu pada saat 
pertandingan 
pertama dan 
kedua? 

Pertama dan 
kedua. 

 

  

31 Yang ketiga 
tahu gak mas? 

Yang ketiga, 
ya sedikit 
cemas. 

 
+ A4 

32 Tapi ini ya, 
kalau mas SG 
lihat dari raut 
wajahnya 
cemasnya, 
selain apa 
yang bisa 
terlihat bener-
bener? 

Kalau saya, 
setiap orang 
kan berbeda-
beda, kalau 
saya dari raut 
wajahnya, 
gelisahnya 
udah kelihatan 
nek saya. 

 

  

33 Nek gelisah itu 
pucet atau 
gimana si 
mas? 

Intine nek 
gelisah wes 
rak enak mas, 
diinget-inget 
udah gak 
enak, wes 
loyo. 

 

  

34 Wes lemas? Ya lemas.    

35 Pertandingan 
pertama dan 
kedua, kalau 
yang ketiga? 

Dia haruse 
dikatakan 
haruse dah 
bisa ngimbangi 
mas, kayake 
itu di demak 
gitu. 

 

  

36 Seleksi popda 
2020 ya?  

Kayake itu di 
pertandingan 
pertamanya. 
Pertama dia 
seleksi ikut 
popda, kedua 
ikut popda, 
ketiga dah 
pertandingan 
di demak. 
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37 Katane DA 
yang ketiga itu 
2020? 

2020 ini berarti 
ini?  

 
  

38 Katanya 
seleksi doang? 

Oh ya popda 
kejurda. 2019 
ada popda, 
2020 ada 
memang DA 
sendiri yang 
popda terus 
Cuma 
popdanya 
dihentikan 
ketika covid. 

 

  

39 Berarti DA 
sepengetahuan 
mas SG sudah 
berapa kali 
bertanding? 

Ya berarti 4 
mas, kayake 4. 

 

  

40 Katane dia 
bilang yang BP 
DIKJUR itu 
yang 
pertamanya 
dia? 

Ya pertama 
seleksi di sini 
(semarang). 
Seleksi popda. 

 

  

41 Menurut dia 
dijadiin satu 
seleksi popda 
dan popdanya 
namanya 
popda jateng? 

Enggak beda, 
kota semarang 
dulu baru 
terpilih ke 
popda jateng 
setelah popda 
jateng, kejurda 
di demak, 
seleksi popda, 
popdanya 
gajadi covid 
mas. 

 

  

42 Tak ulangi 
mas, seleksi 
popda dulu di 
kota, baru 
popda 
jatengnya, dia 
kalah? 

Kalah.  

  

43 Yang kedua? Yang ketiga to 
mas, pertama 
seleksi popda, 
popda, kejurda 
di demak, 
seleksi popda 
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2020, menang, 
eventnya covid 
ga jadi. 

44 Pak SG pernah 
melihat subjek 
DA ini 
dikecewakan 
sama teman-
temanya, pada 
saat 
pertandingan, 
seperti teman-
teman 
sekolahnya 
sering dibully 
ya, mohon 
maaf dia 
bilangnya kaya 
“kok kalah pie” 
kaya gitu? 

Ya pernah 
ngerti. 

 

+++ A8 

45 Itu pernah 
cerita atau? 

Ya pernah lihat 
ya itu pernah 
“lo kok kalah” 
“pie to” bocah-
bocah sering 
begitu, itu hal 
biasa, itu 
guyonan 
bocah-bocah. 

Pelatih juga 
melihat bahwa 
teman-teman 
subjek kurang 
mendukung. ++ A8 

46 Kalau lihat 
subjek DA 
merasa 
kecewa gak? 

Ya kecewa.  

  

47 Tapi kalau dari 
mas SG? 

Ya kalau saya 
gak pernah 
manargetkan 
juara, maenlah 
yang terbaik. 

 

  

48 Ada temennya 
bully “kok kalah 
pie” sebagai 
pelatih itu 
melihat DA 
kecewa gak si 
orangnya?  

Ya tetep duwe 
rasa kecewa 
tetep ada. 

 

  

49 Sebagai pelatih 
kurang fokus 
atau tidak 
fokus pada 
saat 

Nek DA 
memang 
kurang fokus 
tapi saya 
gatau kalau 

 

++ B3 
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pertandingan 
itu terutama 
dipengaruhi 
penonton? 

dipengaruhi 
penonton, 
kurang tahu. 

50 Memang tidak 
fokus ya? 

Kadang malah 
bingung. 

 
  

51 Itu 
pertandingan 
ke berapa? 

Kayake di 
demak.  

 
  

52 Pelatih 
mengetahui 
gak 
menghindari 
kontak mata? 

Gak, gatahu.  

  

53 Kalau 
mengetahui 
jantung 
berdebar? 

Gak, gatahu si,  
kalau gelisah. 

 

  

54 Ini katanya DA 
suka 
menyesal, 
kalau DA tidak 
berkontribusi 
sama timnya? 

Ya kelihatan, 
kalau DA. 

 

  

55 Biasane kalah 
dah kalah 
gamau deket-
deket sama 
tim?  

Kadang dewe, 
ya mesti 
gelisah kadang 
ya gak dapet 
medali dia gak 
enak sendiri 
mungkin, 
meneng, diem. 

 

  

56 Kalau DAnya 
diem? 

Diem, sering 
melamun to 
bocahe. 

 
  

57 Itu pas kalahe 
dia ya, sering 
melaum diem? 

Hm.  
  

58 Kalau pelatih 
mengetahui 
kalau cedera 
itu pijet? 

Rata-rata, 
anak-anak 
kalau cedera 
tak suruh pijet. 

Pengobatan 
pijat 
merupakan 
cara 
mengatasi 
cedera subjek. 

++ C1 

59 Apakah pelatih 
juga 
mengetahui 
subjek DA 
mempunyai 
bayangan 

Gak pernah.  
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kemenangan, 
misale “aku 
punya 
bayangan 
kemenangan 
pak SG di 
event ini” 

60 Sebelum 
bertanding 
kayak 
membanting 
lawan kayak 
shadow dulu? 

Pernah.  

+++ C5 

61 Itu dievent apa 
ya? 

Semua event.  
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LAMPIRAN C.2 

Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 2 (AR) 
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Verbatim triangulasi subjek AR 

Nama   : SG 

Umur   : 30 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Pelatih Gulat 

 

Wawancara triangulasi ke 1 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 18 November 2020 

Pukul     : 17.00 – 18.00 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensitas Koding 

1 Sebagai pelatih 
mengetahui gak 
si, kalau si AR 
cemas seperti 
dia takut 
cedera? 

Ya, takut 
cederanya saya 
gatau, cuman 
kelihatan 
cemasnya. 

 

  

2 Sepengetahuan 
mas SG berapa 
kali 
pertandingan 
kalau AR? 

Saya kurang, 
lupa mas. Tapi 
banyak dari smp 
kalau AR. 

 

  

3 Kalau lihat 
cemasnya pada 
saat 
pertandingan 
apa? 

Setiap 
pertandingan 
mas, namanya 
atlet cemas 
semua mas yo, 
saya pun juga 
cemas, 
walaupun wes 
beberapa kali 
kita tetep cemas, 
kita gak bisa 
yakin, kayak 
takut kalah 
semua tetep 
punya rasa itu. 

Pelatih 
melihat ada 
rasa takut 
kalah pada 
diri subjek. 

++ A1 

4 Kalau untuk AR 
lihat sendiri? 

Ya lihat semua, 
gak AR aja, 
keliahatan 
cemas. 
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5 Tapi kalau dari 
mas SG 
mengetahui gak 
si kalau AR 
cedera? 

Pernah cedera, 
pernah boyok 
atau lengannya. 

Subjek 
memiliki 
cedera. ++ A2 

6 Soalnya dia 
pernah bilang 
cedera ankle? 

Ya dulu boyok.  
  

7 Intinya dia punya 
cedera ya? 

Punya.   
  

8 Apakah pelatih 
mengetahui 
subjek pernah 
panik? 

Ya mas, 
maksute takut 
kalah to nek wes 
cedera takut 
kalah to wedi 
nek keno neh 
pie. 

Rasa takut 
kalah dan 
takut cedera 
pada subjek 
juga 
diketahui 
pelatih. 

++ 
++ 

A1 
A2 

9 Subjek AR 
mengatasi 
cederanya 
dengan pijet ya. 

Pijet.  

++ C1 

10 Kalau AR 
relaksasinya 
dengan 
Stretching otot? 

Ya juga bisa.  

++ C2 

11 Apakah pelatih 
mengetahui 
subjek AR takut 
gagal? 

Ya.  

++ A1 

12 Pada saat 
pertandingan? 

Di bandungan 
kayak gitu, 
gedung songo. 

 
  

13 Kalau yang di 
wonosobo? 

Itu dah lama si 
mas, lupa.  

 
  

14 Di magelang? Lupa malahan.    

15 Katanya dia 
menang? 

Pokoke kalau AR 
nyantol juara 3 
mesti entuk. 

 
  

16 Karakter sikap 
AR pada saat 
latihan dan 
pertandingan 
apa yang 
digambarkan 
dengan pelatih? 

Kalau AR 
sebenere 
haruse, dilihat 
diatas rata-rata 
bisa, tapi ga 
bisa. 

 

  

17 Kalau 
menyelesaikan 
kecemasan 
sama AR, mas 

Ya seperti sama 
laennya, Intinya 
kalau mau 
pertandingan, 

Pelatih 
terlihat 
mendukung 
subjek. 

+ 
+ 

A8 
C1 
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SG seperti apa 
bentuknya? 

menepuk bahu, 
pijeti. 

18 Itu semua? Semua.    

19 Apakah pelatih 
menuntut 
menang sama 
subjek AR? 

Gak, seng 
penting menang 
bagus, menang 
bonus. 

 

  

20 Katane ada 
pelatih yang 
menuntut emas? 

Kalau saya gak 
paham itu. 

 
  

21 Kalau dari pak 
SG sendiri gak 
pernah ya? 

Gak pernah.  
  

22 Sebagai pelatih 
AR itu didukung 
sama teman-
temannya gak 
si? 

Untuk 
pertandingan, 
semuanya 
didukung. 

 

  

23 Terutama 
pacare? 

Pacare wong 
gulat dewe 
paling. Mungkin 
daerah laen. 

 

  

24 Gulat mana to 
mas? 

Demak mungkin 
demak. 

 
  

25 Apakah subjek 
AR pernah 
menyesal dan 
kecewa kalau 
kalah? 

Kalah mesti, “kok 
iso to” kadang 
gitu, “sakjano iso 
yo pak” 
perbincangannya 
kayak gitu. 

 

  

26 Apakah pelatih 
mengetahui cara 
mengatasi 
kecemasannya 
selalu berdoa 
dan 
mendegarkan 
musik? 

Saya kurang 
tahu kalau 
mendengarkan 
musik, soale kan 
anak-anak mau 
maen hpnya 
saya kumpulkan 
semua, malame 
mungkin. 

 

  

27 Berangkate 
udah diambili 
hpne semua? 

Berangkat dah 
ga boleh ada 
yang buka hp, 
setelah bilang 
sama orang 
tuanya, pokoke 
pamitan, setelah 
itu gak ada yang 
buka hp lagi, 
nanti 
pertandingan itu 
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selesai baru 
buka hp. 

28 Setiap 
pertandingan? 

Setiap 
pertandingan. 

 
  

29 Kalau 
mengetahui AR 
berdoa gak 
pernah 
mengetahui? 

Enggak.  

  

30 Pada saat 
pertandingan di 
wonosobo 
katanya subjek 
AR ini sangat 
yakin pada saat 
menghadapi 
pertandingan, 
kemaren soal 
keluarganya 
yang sakit? 

Gak tahu, gak 
cerita si mas. 

 

  

31 Orange emang 
gak pernah 
cerita? 

Orange diem, 
sering diemnya, 
sering menutup 
mungkin ceritane 
sama temene 
mungkin. 

 

  

32 Keluarganya 
sakit, ibunya 
sakit gak pernah 
cerita? 

Ya gak cerita   

  

33 Kalau di 
wonosobo 
menang atau 
gak? 

La itu saya lupa, 
harus e 
ditanyakan 
sertifikatnya ada 
mas.  

 

  

34 Yang berikutnya, 
faktor keluarga 
sangat 
mempengaruhi 
kecemasannya? 

Ya itu gak cerita 
tadi to. 

 

  

35 Sebagai pelatih 
kurang 
mengetahui? 

Ya betul.  
  

36 Sebagai pelatih 
mengetahui gak 
si pada saat 
melawan PPLP 
merasa cemas 
dan takut. 

Tahu, ya 
kelihatan harus e 
ya gak boleh gitu 
haruse sama, la 
itu mindset, 
“aduh cah PPLP” 
akhire kalah 

 

+++ B3 
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kalau 
mindsetnya 
begitu. 

37 Berarti takut 
gagal sama 
kepedeannya? 

Ya. Faktor takut 
gagal dan 
faktor 
kepercayaan 
diri subjek 
diketahui 
pelatih. 

+ A1 

38 Itu pada saat 
pertandingan 
kapan? 

Lupa, akeh 
muride mas. 

 
  

39 Lihat si mas, 
kalau AR sering 
bergetar sendiri? 

Kurang tahu.  
  

40 Kemenangannya 
berapa kali 
menang? 

Lupa, Intinya AR 
sering dapet tapi 
juara 3. 
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LAMPIRAN C.3 

Verbatim Triangulasi Pelatih Subjek 3 (NE) 
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Verbatim Triangulasi subjek NE 

Nama   : SG 

Umur   : 30 tahun 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Status   : Pelatih Gulat 

 

Wawancara ke 3 

Hari/tanggal wawancara : Rabu, 18 November 2020 

Pukul     : 19.00 – 19.30 

Tempat   : Tempat latihan Gulat  

No Pertanyaan Jawaban Keterangan Intensitas Koding 

1 Sebagai pelatih 
tahu gak kalau 
mas NE grogi 
pada saat 
pertandingan 
pertama? 

Kalau NE jarang 
grogi mas, kalau 
saya lihatnya, 
santai.  

 

  

2 Nah apakah 
pelatih 
mengetahui 
subjek NE 
cedera, ya saat 
melakukan 
pertandingan 
atau saat 
latihan? 

NE pernah 
cedera di lutut, di 
pedurungan pas 
latihan. 

 

  

3 Tapi kalau pas di 
pertandingan itu 
katane kena 
gulungan? 

Itu di rusuk di 
wonosobo.  

 

  

4 Itu kalah? Kalah.    

5 Kalau 
pengobatannya 
pijet juga? 

Pijet.  
++ C1 

6 Apakah pelatih 
tahu kalau NE 
takut sama 
lawan-lawannya? 

Kalau saya 
lihatnya si tenang 
dia, bisa 
menyembunyikan 
rasa takutnya. 

 

  

7 Tapi kalau 
takutnya gak reti 
ya? 

Gak reti.  
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8 Kalau cederanya 
NE 
mempengaruhi 
pertandingan gak 
si mas? 

Pengaruh mas, 
itu kan saya 
ganti, NE saya 
ganti setelah 
saya lihat lemah 
dilututnya pindah 
gaya. 

 

++ A2 

9 Pindah teknik? Pindah gaya, kan 
ada 2, pindah 
gaya bebas 
sama romawi, 
malah bagus 
diromawi. 

Faktor 
cedera 
subjek 
membuat 
pelatih 
mengganti 
gaya 
permainan. 

+ A2 

10 Kalau bebas 
yang boleh 
ngambil kaki, 
terus pindah 
gaya? 

Ya.  

  

11 Kalau ini, tadi 
kan ngomong-
ngomong tentang 
cedera 
mempengaruhi 
pertandingan di 
wonosobo ya?  

Ya.  

  

12 Pelatih pernah 
memberikan 
target 
kemenangan 
gak? 

Enggak mas, 
Intinya maen 
bagus.  

 

  

13 Subjek NE takut 
gagal juga pada 
saat 
pertandingan? 

Iya.   

  

14 Itu kelihatan? Kalau NE bisa 
menyembunyikan 
tadi, kalau 
ngaruh, itu 
kelihatan, saat 
dia kalah itu 
kelihatan. 

 

  

15 Dari apane mas 
biasane? 

Dari tingkahnya 
to, biasa guyon, 
gajadi guyon 
sama temennya, 
diem. 

 

  

16 Sebagai pelatih, 
mengetahui 

Maksudnya?  
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karakter sama 
NE selain 
menyembunyikan 
rasa cemasnya, 
yang laen? 

17 Selain di 
pertandingan 
kelihatan lebih 
tenang, ada gak 
hal laen? 

Iya saya cuma 
lihatnya itu si. 

 

  

18 Kalau pelatih 
membantu 
masalah 
kecemasannya 
mas NE 
bentuknya 
seperti apa? 

Kalau NE intine 
disemangati mas, 
dipupuk lagi, 
“bisa,bisa” dia 
kan tambah, 
semangatnya 
tambah. 

 

  

19 Kalau 
penghargaan 
sendiri apa si 
yang diberikan 
pelatih sebagai 
pelatih kepada 
NE? 

Penghargaan 
seperti apa mas? 

 

  

20 Bentuknya 
bermacam-
macam, seperti 
belike apa gitu? 

Kadang kasih 
sayembara, 
menang tak 
belike apa, 
sepatu atau apa 
kadang gitu, 
kalau untuk NE 
itu sendiri belum. 

 

  

21 Itu yang pernah 
siapa? 

Rama, uang dulu 
pernah, pokoke 
juara langsung 
yang cewe-cowo 
juga. 

 

  

22 Untuk NE belum? Belum.    

23 DA dan AR? Belum.    

24 Pelatih tahu gak 
NE tidak 
konsentrasi 
sebelum 
pertandingan?  

Kurang tahu.  

  

25 Bolak-balik 
ruangan? 

Kurang tahu nek 
itu. 

 
  

26 Jantung 
berbedar? 

Kurang tahu.  
  

27 Perasaan tidak 
pasti, wedi kalah 

Kalau ngomong 
dewe gak tahu si, 
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koyok ngomong 
dewe? 

kalau NE lebih 
bisa 
menyembunyikan 
ketok tenang, 
ketok siap. 

28 Kalau dukungan 
keluarga? 

Kalau dari bapak 
ibunya si 
mendukung. 

 
  

29 Kalau NE sering 
melakukan 
gerakan-gerakan 
membanting 
lawan, kayak 
shadow?  

Ya shadow.  

  

30 Ya tiga-tiganya? Ya semuane.    

31 Kalau stretching 
juga semuane? 

Ya juga. Nek gak 
pemanasan tak 
seneni. 

 
+ C2 

32 Kalau bayangan 
kemenangan? 

Saya tu kurang 
tahu. 

 
  

33 Kalau NE tanding 
4x? 

Iya 4x.  
  

34 Berapa kali 
menang, berapa 
kali kalahnya? 

Gatau.  
  

35 NE sejak Smp? Sejak smp, tapi 
sejak smp dia 
berhenti dulu. 
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LAMPIRAN D  

SURAT-SURAT PENELITIAN 

Lampiran D.1 Surat Permohonan Penelitian 

Fakultas 

Lampiran D.2 Surat Perijinan Klub CGGS  
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LAMPIRAN D.1 

Surat Permohonan Penelitian Fakultas 
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LAMPIRAN D.2 

Surat Perijinan Klub CGGS 
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LAMPIRAN E 

INFORMED CONSENT SUBJEK 

Lampiran E.1 Informed Consent DA 

Lampiran E.2 Informed Consent AR 

Lampiran E.3 Informed Consent NE 
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LAMPIRAN E.1 

Informed Consent DA 
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LAMPIRAN E.2 

Informed Consent AR 
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LAMPIRAN E.3 

Informed Consent NE 
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